PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGELOLAAN SAMPAH DI BANK SAMPAH SAYUTI MELIK, DUSUN KADILOBO, DESA PURWOBINANGUN, KECAMATAN PAKEM,KABUPATEN SLEMAN by Eka Sri Hastuti, Eka
i 
 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGELOLAAN 
SAMPAH DI BANK SAMPAH SAYUTI MELIK, DUSUN KADILOBO, 






Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 












PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 














“Bagi anda sampah, bagi kami berkah” 
(Hanafi Rais) 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala adalah baik dan mencintai kebaikan, bersih 
dan mencintai kebersihan, mulia dan mencintai kemuliaan, dermawan dan 
mencintai kedermawanan. Maka bersihkanlah halaman rumahmu dan 
janganlah kamu menyerupai orang Yahudi”. 






Atas Karunia Allah SWT 
Karya ini saya persembahkan untuk: 
- Ibuku, yang telah mendukung saya baik dalam bentuk spiritual maupun 






PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGELOLAAN 
SAMPAH DI BANK SAMPAH SAYUTI MELIK, DUSUN KADILOBO, 









Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: 1) pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, 2) hasil pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah, dan 3) faktor pendukung dan faktor 
penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Sayuti Melik, Kadilobo, Purwobinangun, Pakem, Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
pengelola dan nasabah Bank sampah Sayuti Melik. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Triangulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) Pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu tahap 
penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap peningkatan kemampuan 
intelektual. 2) Hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Sayuti Melik dapat dilihat pada tiga aspek yaitu aspek 
pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 3) Faktor yang mendukung pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah yaitu kegigihan pengelola; kesadaran 
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan; dan motivasi masyarakat untuk 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan tambahan pendapatan keluarga. 
Adapun faktor yang menghambat proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu masyarakat yang tertarik menjadi pengrajin sampah 
hanya sedikit; bank sampah sering tutup; masyarakat mulai bosan untuk 
menabungkan sampah ke bank sampah; dan belum ada mitra untuk memasarkan 
produk hasil daur ulang sampah. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan masyarakat akan berhasil dengan baik apabila warga 
masyarakat suatu negara turut berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
pembangunan dengan mendayagunakan potensi-potensi yang dimiliki baik 
potensi fisik maupun non fisik. Potensi dalam diri masyarakat sangatlah 
penting untuk diaktualisasikan dan dikembangkan karena masyarakat 
merupakan subjek pembangunan.  
Pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki individu dan masyarakat serta mewujudkan kemandirian masyarakat 
sehingga memungkinkan masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
pembangunan. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi yang 
digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan 
kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Permendagri No. 7 Tahun 2007).  
Pemberdayaan masyarakat telah banyak dilaksanakan oleh pemerintah 
maupun swasta yang ditujukan untuk individu atau sekelompok masyarakat 
miskin, salah satunya melalui program-program kecakapan hidup (life skills). 
Dengan diberikannya program-program kecakapan hidup, diharapkan dapat 
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan memandirikan masyarakat 
sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bergantung 
lagi pada pemerintah maupun pihak lain.Namun pada kenyataannya, usaha 
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pengentasan kemiskinan bukanlah hal yang mudah. Banyak program 
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan yang belum tepat sasaran 
sehingga angka kemiskinan di Indonesia tidak turun secara signifikan. Di 
dusun Kadilobo masih ada sebagian masyarakatnya yang masih tergolong 
masyarakat kurang mampu. 
Manusia sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat mempunyai 
kebutuhan yang bersifat individual maupun kolektif, sehingga selalu ada 
upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Aktivitas manusia dalam upaya 
mengelola sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya semakin 
beragam seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan kemajuan 
teknologi. Setiap aktivitas manusia baik secara pribadi maupun kelompok,  
baik di rumah, kantor, pasar, sekolah, maupun dimana saja pasti menghasilkan 
sampah. Sampah didefinisikan sebagai suatu benda yang tidak digunakan atau 
tidak dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia 
(Manik, 2007:67).  
Sampah sebagai hasil sampingan kegiatan manusia kini jumlah dan 
variasinya semakin meningkat yang menimbulkan permasalahan yang sangat 
kompleks. Kuantitas sampah semakin meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk dan semakin bervariasinya sampah disebabkan oleh semakin 
beragamnya aktivitas penduduk. Apabila sampah tidak ditangani secara tepat, 
eksistensi sampah di alam akan berdampak negatif bagi lingkungan di 
sekitarnya. Dampak negatif sampah berpengaruh pada penurunan nilai estetika 
lingkungan, polusi udara, kontaminasi dan penyumbatan saluran air, serta 
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menjadi sumber penyakit. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan sampah 
yang tepat untuk mengantisipasi dampak negatif sampah. 
Pengelolaan sampah meliputi pengumpulan, pengangkutan, sampai 
dengan pemusnahan atau pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga 
sampah tidak menjadi gangguan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup 
(Soekidjo Notoatmodjo, 2007:191). Dalam upaya melaksanakan pengelolaan 
sampah diperlukan peran serta dari semua pihak, baik masyarakat maupun 
pemerintah. Namun, hingga saat ini pengelolaan sampah belum dilaksanakan 
secara optimal. Masih banyak masyarakat yang menganggap sampah sebagai 
limbah yang harus disingkirkan sehingga tempat pembuangan akhir (TPA) 
yang menjadi satu-satunya muara dari segala aktivitas manusia.  
Kabupaten Sleman merupakan salah satu pemasok sampah di TPA 
Piyungan. Jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 2013 tercatat ada 
1.107.304 jiwa (regionalinvestment.bkpm.go.id), dan diasumsikan setiap jiwa 
menghasilkan 2,75 liter sampah per harinya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
timbulan sampah di Kabupaten Sleman mencapai 2.131.560,2 kg per hari. 
Namun sepanjang tahun 2013 volume sampah yang terangkut dari Kabupaten 
Sleman ke TPA Piyungan rata-rata hanya sebanyak 126.986,436 kg atau setara 
dengan 380,97 meter kubik setiap harinya (DPUP Kabupaten Sleman). 
Berdasarkan data di atas, artinya masih banyak jumlah sampah yang tidak 
terangkut ke TPA Piyungan. Hal ini terjadi karena masih banyak masyarakat 
yang mengelola sampahnya secara tradisional yaitu dengan membakar dan 
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menimbun sampah, membuang ke TPS ilegal serta tak sedikit yang membuang 
sampah ke sungai dan selokan.  
Untuk mengatasi persoalan sampah, perlu dilakukan perubahan paradigma 
dari paradigma yang bertumpu pada pendekatan akhir (end-of-pipe) ke 
paradigma baru yang memandang sampah sebagai sumber daya yang memiliki 
nilai ekonomis dan dapat dimanfaatkan. Yang semula hanya sekedar 
mengumpulkan, mengangkut dan membuang sampah ke TPA berganti 
menjadi pengelolaan sampah dengan menerapkan prinsip 3R ( Reduce, Reuse, 
Recycle). 
Bank sampah merupakan wujud dari penerapan paradigma baru dalam 
pengelolaan sampah. Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R 
dalam pengelolaan sampah di tingkat masyarakat.Bank sampah pada 
prinsipnya merupakan suatu rekayasa sosial yang dilaksanakan dengan 
pendekatan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya bank sampah 
diharapkan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dapat terkelola dengan 
baik dan tidak menjadi masalah lagi.Dalam hal ini, masyarakat ditempatkan 
sebagai pelaku dalam pengelolaan sampah. Masyarakat diedukasi dalam 
pemilahan sampah yang mereka hasilkan sendiri serta memberdayakan 
masyarakat dengan tabungan sampah dan daur ulang sampah (recycle). 
Namun, pemberdayaan ini tidak ada artinya dan tidak akan berjalan dengan 
efektif apabila tidak didasari kesadaran dari masing-masing individu. 
Saat ini terdapat 29 bank sampah di Kabupaten Sleman, salah satunya 
yaitu Bank sampah sayuti Melik. Bank Sampah Sayuti Melik didirikan di 
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Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten 
Sleman sejak tahun 2010 dan diresmikan pada tahun 2011 dengan ibu-ibu 
PKK sebagai pengelolanya. Alasan didirikannya bank sampah tersebut yaitu 
karena masyarakat Dusun Kadilobo masih mengelola sampahnya secara 
tradisional yaitu dengan membakar dan menimbunnya dalam kondisi masih 
tercampur antara organik dan anorganik. Selain itu, sebagian anggota keluarga 
memiliki waktu luang yang cukup banyak dan belum dimanfaatkan dengan 
baik. Kegiatan yang dilakukan ibu rumah tangga hanya monoton setiap 
harinya yakni mengurus pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak. 
Sedangkan anak-anak, kegiatan sepulang sekolah hanya bermain dan tidur 
siang.  
Proses memasyarakatkan bank sampah di Dusun Kadilobo dilakukan 
dengan proses yang panjang. Pengelola bank sampah bersama dengan kepala 
dukuh harus melakukan sosialisasi berulang kali dalam kurun waktu satu 
tahun dan tak pernah berputus asa meski ada penolakan dari masyarakat 
hingga pada akhirnya di tahun 2011 nasabah Bank Sampah Sayuti Melik 
mencapai 137 nasabah.Adanya programbank sampah di Dusun Kadilobo 
sebenarnya dapat dijadikan sebagai peluang untuk menambah pendapatan, 
namun kurang banyak anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan di 
Bank Sampah.Hal ini terjadi karena belum adanya kesadaran masyarakat 




Bank Sampah Sayuti Melik memiliki program pengelolaan sampah yang 
dapat digunakan sebagai media untuk memberdayakan masyarakat yaitu 
program tabungan sampah dan juga program daur ulang sampah plastik yang 
dikreasikan menjadi aneka kerajinan seperti tas, dompet, dan bunga hias. 
Adanya bank sampah di sana menjadikan lingkungan bersih dan daur ulang 
sampah yang dilaksanakan disana juga berdampak positif bagi masyarakat 
setempat. Masyarakat yang memiliki banyak waktu luang kini memiliki 
kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luangnya. Selain itu masyarakat 
juga dapat menghasilkan pendapatan dari hasil menabung dan penjualan 
kerajinan daur ulang sampah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 
Sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa 
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sebagian masyarakat dusun Kadilobo tergolong masyarakat yang kurang 
mampu. 
2. Sebagian anggota keluarga memiliki waktu luang yang cukup banyak dan 
belum dimanfaatan. 
3. Di dusun Kadilobo ada program Bank Sampah yang dapat dijadikan peluang 
untuk menambah pendapatan, namun kurang banyak anggota masyarakat 
yang terlibat dalam kegiatan di Bank Sampah. 
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4. Masyarakat masih mengelola sampahnya secara tradisional yaitu dengan 
membakar dan menimbunnya dalam kondisi masih tercampur antara organik 
dan anorganik. 
5. Belum adanya kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan bank sampah 
sebagai asset untuk memberdayakan masyarakat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, penelitian 
dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, 
Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa 
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, 
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat  pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang: 
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1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di 
Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, 
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. 
2. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, 
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. 
3. Faktor pendukung dan penghambat  pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, 
Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan pemahaman 
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, antara lain 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah, hasil penelitian ini berkaitan 
dengan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah dapat 
dijadikan masukan dan pengetahuan di bidang Pendidikan Luar 
Sekolah. 
b. Bagi peneliti berikutnya, dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 
mengenai konsep pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank Sampah, hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan 
dan pemahaman tentang pemberdayaan masyarakat melalui 
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pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, sehingga dapat 
dijadikan pedoman dalam pengembangan program pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah pada waktu yang akan datang 
di Bank Sampah Sayuti Melik. 
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 
program pengelolaan sampah sebagai wacana bagi masyarakat sebagai 









A. Kajian Teoritik 
1. Kajian tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Secara etimologis pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” 
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari pengertian 
tersebut, maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses 
menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ 
kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan 
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum 
berdaya (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004: 77).  
Konsep pemberdayaan berkaitan dengan dua istilah yang saling 
bertentangan, yaitu konsep berdaya dan tidak berdaya terutama bila 
dikaitkan dengan kemampuan mengakses dan menguasai potensi dan 
sumber kesejahteraan sosial (Sunit Agus Tri Cahyono,2008:9). Dalam 
konteks dengan masyarakat, pemberdayaan mengacu pada kata 
empowerment, yaitu sebagai upaya untuk mengaktualisasikan potensi 
yang sudah dimiliki oleh masyarakat. 
Pemberdayaan sebagai terjemahan empowerment mengandung dua 
pengertian, yaitu (a) to give power or authority atau memberi 
kekuasaan, mengalihkan kekuasaan, atau mendelegasikan otoritas ke 
pihak lain, (b) to give ability to atau usaha untuk memberi kemampuan 
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atau keberdayaan atau bagaimana menciptakan peluang 
mengaktualisasikan keberdayaan seseorang (Randy R dan Riant N, 
2007: 279-280).  
Chatarina Rusmiyati (2011: 16) manyatakan bahwa pemberdayaan 
adalah suatu cara rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar 
mampu menguasai kehidupanya, atau pemberdayaan dianggap sebuah 
proses menjadikan orang cukup kuat untuk berpartisipasi terhadap 
kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 
kehidupanya.  
Pemberdayaan adalah proses menyeluruh: suatu proses aktif antara 
motivator, fasilitator, dan kelompok masyarakat yang perlu 
diberdayakan melalui peningkatan pengetahuan, ketrampilan, 
pemberian berbagai kemudahan, serta peluang untuk mencapai akses 
sistem sumber daya kesejahteraan sosial dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Sri Kuntari, 2009: 12). Proses 
pemberdayaan meliputi menciptakan suasana kondusif (enabling), 
penguatan kapasitas dan kapabilitas masyarakat (empowering), 
bimbingan dan dukungan (supporting), serta memelihara kondisi yang 
kondusif dan seimbang (foresting). 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi yang digunakan 
dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan 
kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara (Permendagri No.7 Tahun 2007). Winarni 
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dalam Ambar Teguh Sulistiyani (2004:79) mengungkapkan bahwa inti 
dari pemberdayaan meliputi tiga hal, yaitu pengembangan, 
memperkuat potensi atau daya, dan terciptanya kemandirian. Bertolak 
dari pendapat ini, berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada 
masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi pada 
masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat 
dikembangkan hingga mencapai kemandirian. 
Pemberdayaan masyarakat adalah kegiatan dari, oleh, untuk, dan 
bersama dengan masyarakat (Mubarak, 2012: 377). Oleh karena itu, 
batas antara sasaran dan pelaku pemberdayaan masyarakat sangatlah 
tipis sehingga dapat dikatakan bahwa sasaran adalah sekaligus sebagai 
pelaku pemberdayaan masyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat 
pada hakekatnya menawarkan suatu proses perencanaan pembangunan 
dengan memusatkan pada partisipasi, kemampuan dan masyarakat 
lokal. Dalam konteks ini, maka masyarakat perlu dilibatkan pada setiap 
tahap pelaksanaan pembangunan dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi program yang mereka lakukan. Hal ini memiliki arti, 
menempatkan masyarakat sebagai aktor (subyek) pembangunan dan 
tidak sekedar menjadikan mereka sebagai penerima pasif pelayanan 
saja. 
Dalam konteks pemberdayaan, sebenarnya terkandung unsur 
partisipasi yaitu bagaimana masyarakat dilibatkan dalam proses 
pembangunan, dan hak untuk menikmati hasil pembangunan. 
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Pemberdayaan mementingkan adanya pengakuan subyek akan 
kemampuan atau daya (power) yang dimiliki obyek. Secara garis 
besar, proses ini melihat pentingnya mengalihfungsikan individu yang 
semula obyek menjadi subyek. Dalam hal ini, proses pemberdayaan 
mengubah pola relasi lama dari hubungan yang asimetris antara 
subyek-obyek menjadi hubungan yang simetris yakni subyek-subyek 
(Suparjan dan Hempri S, 2003:46). 
Selain itu, proses pemberdayaan juga menyiratkan perubahan dari 
sisi pemerintah. Peran pemerintah harus dikembangkan sedemikian 
rupa, sehingga mampu mengantisipasi masa depan. Dalam konteks ini, 
peran aparat pemerintah harus lebih diarahkan sebagai alat pelayanan 
kepada masyarakat dibandingkan sebagai alat pelayanan kepada 
pemerintah. Selain itu, aparat pemerintah harus lebih sebagai toko 
pelayanan pemerintah kepada masyarakat dibandingkan sebagai 
sebuah kantor unit birokrasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
konsep pemberdayaan sebenarnya merupakan proses belajar yang 
menekankan orientasi pada proses serta partisipasi masyarakat 
(Suparjan dan Hempri S, 2003:50). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses atau upaya 
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 
melalui pemberian pengetahuan dan ketrampilan dalam mencapai 
suatu kemandirian yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, 
masyarakat tidak lagi ditempatkan sebagai penerima pasif saja namun 
ditempatkan sebagai subyek pembangunan dan pemerintah berperan 
sebagai fasilitator  atau pelayan masyarakat. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan 
apa yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat 
merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai 
oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan 
sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan 
yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, pikomotorik, afektif, 
dengan pengerahan sumberdaya yang dimiliki oleh lingkungan internal 
masyarakat tersebut (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004:80).  
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan berpikir yang 
dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau masyarakat 
dalam mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kemampuan 
konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang terbentuk dan 
diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai 
pembangunan dan pemberdayaan. Kemampuan afektif merupakan 
persepsi yang dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan dapat 
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diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku. 
Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan-keterampilan yang 
dimiliki masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat dalam 
rangka melakukan aktivitas pembangunan. 
Pemberdayaan diupayakan menuju kemandirian klien yaitu 
suasana atau kondisi tertentu yang membuat individu atau kelompok 
manusia yang telah mencapai kondisi itu tidak lagi tergantung pada 
bantuan atau kedermawanan pihak ketiga untuk mengamankan 
kepentingan-kepentingan individu atau kelompok. Pemberdayaan 
bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau 
tidak beruntung (Chatarina Rusmiyati, 2011:16).  
Hasil yang diharapkan dari proses pemberdayaan adalah 
tumbuhnya kompetensi masyarakat (tanggung jawab sosial dan 
kapasitas masyarakat). Kompetensi tanggung jawab memiliki arti 
bahwa tanggung jawab perkembangan adalah tanggung jawab 
masyarakat sendiri. Sementara terkait dengan kompetensi kapasitas, 
terkait dengan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan diri 
(Suparjan dan Hempri S, 2003:50).  
Sunit Agus Tri Cahyono (2008:10) mengemukakan bahwa tujuan 
akhir pemberdayaan adalah meningkatkan derajat kemandirian sasaran 
dalam masyarakat (individu, keluarga, kelompok dan komunitas 
masyarakat). Sedangkan Sri Kuntari (2009:13) mengemukakan bahwa 
tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat harus membuat 
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masyarakat menjadi swadiri, mampu mengurusi dirinya sendiri; 
swadana, mampu membiayai keperluan sendiri; dan swasembada, 
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri secara berkelanjutan. 
Dari berbagai pendapat di atas, disimpulkan bahwa inti dari tujuan 
pemberdayaan adalah meningkatkan derajat kemandirian masyarakat. 
Masyarakat diharapkan mampu memecahkan masalah yang 
dihadapinya sendiri dan tidak lagi bergantung pada kedermawanan dari 
pihak lain. Dalam hal ini masyarakat diharapkan bisa menjadi pribadi 
yang swadiri (mampu mengurusi dirinya sendiri), swadana (mampu 
membiayai keperluan sendiri), dan swasembada (mampu memenuhui 
kebutuhannya sendiri secara berkelanjutan). 
c. Tahap-tahap Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya dengan kata 
lain pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses 
belajar yang dilakukan secara bertahap hingga masyarakat mencapai 
kemandirian. 
“Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. 
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan 
dan memberikan ketrampilan dasar sehingga dapat 
mengambil peran di dalam pembangunan. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian” (Ambar 




Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
Pada tahap ini pihak pemberdaya/ aktor/ pelaku pemberdayaan 
berusaha menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi 
berlangsungnya proses pemberdayaan masyarakat yang efektif.  
Tahap kedua atau tahap transformasi kemampuan yaitu proses 
mentransformasikan pengetahuan dan kecakapan-keterampilan. Proses 
tersebut  dapat berlangsung baik, penuh semangat dan berjalan efektif 
jika tahap pertama telah terkondisi. Pada tahap ini masyarakat hanya 
dapat berperan pasif, yaitu sekedar menjadi pengikut atau objek 
pembangunan saja, belum berperan aktif sebagai subjek pembangunan. 
Tahap ketiga atau tahap peningkatan intelektual dan kecakapan-
keterampilan merupakan tahap yang diperlukan agar masyarakat dapat 
membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut akan 
ditandai oleh kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, 
melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di dalam 
lingkungannya. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini 
maka masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan. 
Dalam konsep pembangunan, masyarakat pada kondisi ini ditempatkan 
sebagai subjek pembangunan atau pemeran utama, pemerintah hanya 
menjadi fasilitator saja. 
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Wilson (Totok Mardikanto, 2013:122-123) mengemukakan bahwa 
kegiatan pemberdayaan pada setiap individu dalam suatu organisasi 
merupakan suatu siklus yang terdiri dari: 
1) Menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan 
memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya 
pemberdayaan. 
2) Menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri 
dari kesenangan/ kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang 
dirasakan. 
3) Mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil 
bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat 
atau perbaikan keadaan. 
4) Peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan 
yang telah dirasakan manfaat/ perbaikannya. 
5) Peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan pemberdayaan, 
yang ditunjukkan berkembangnya motivasi-motivasi untuk 
melakukan perubahan. 
6) Peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemberdayaan. 
7) Peningkatan kompetensi untuk melakukan perubahan melalui 
kegiatan pemberdayaan baru. 
Menurut Tim Delivery (Totok Mardikanto, 2013:125-127), tahapan-
tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat dimulai dari proses seleksi 
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lokasi sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci tahap-tahap 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tahap 1. Seleksi Lokasi 
2) Tahap 2. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat 
3) Tahap 3. Proses pemberdayaan masyarakat 
a) Kajian keadaan pedesaan partisipatif 
b) Pengembangan kelompok 
c) Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan 
d) Monitoring dan evaluasi partisipatif 
4) Tahap 4. Pemandirian masyarakat. 
 
Seleksi lokasi/ wilayah dilakukan sesuai dengan kriteria yang 
disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. Setelah 
seleksi lokasi telah dilakukan, tahap selanjutnya ialah sosialisasi 
pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari diadakannya sosialisasi yaitu 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang 
program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 
direncanakan. Tahap selanjutnya yaitu proses pemberdayaan 
masyarakat. Dalam proses pemberdayaan masyarakat, hal-hal yang 
dilakukan adalah mengidentifikasi dan mengkaji potensi, permasalahan 
serta peluang-peluangnya; menyusun rencana kegiatan kelompok; 
menerapkan rencana kegiatan kelompok; serta memantau proses dan 
hasil kegiatan secara terus menerus. Tahap terakhir adalah pemandirian 
masyarakat. Pemandirian masyarakat dilakukan dengan pendampingan 
untuk menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu mengelola 
sendiri kegiatannya. 
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan-
tahapan pemberdayaan pada intinya ada tiga yaitu: 
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1) Penyadaran masyarakat. Penyadaran masyarakat dilaksanakan 
dengan sosialisasi. Tujuannya yaitu mengkomunikasikan 
program kegiatan yang akan dilaksanakan serta menumbuhkan 
keinginan dan kemauan masyarakat untuk turut serta dalam 
kegiatan tersebut. 
2) Proses pemberdayaan masyarakat. Dilaksanakan dengan 
transformasi pengetahuan dan keterampilan. Pada tahap ini 
masyarakat hanya dapat memberikan peran partisipasi pada 
tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi pengikut atau objek 
pembangunan saja, belum pada taraf subjek. 
3) Pemandirian masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan 
untuk memandirikan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Pemandirian masyarakat dilakukan dengan pendampingan untuk 
menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu mengelola 
sendiri kegiatannya. Kemandirian tersebut ditandai oleh 
kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, 
melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di 
dalam lingkungannya. 
2. Kajian tentang Pengelolaan Sampah 
a. Pengertian Sampah 
Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau 
proses alam yang berbentuk padat (UU Nomor 18 Tahun 2008). 
Sementara itu menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007:187), sampah 
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adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi 
oleh manusia, atau benda padat yang sudah digunakan dalam suatu 
kegiatan manusia dan dibuang. Menurut Manik (2007:67), sampah 
didefinisikan sebagai suatu benda yang tidak digunakan atau tidak 
dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan 
manusia.  
Menurut Mulia (2005:95), limbah padat yang lebih dikenal dengan 
istilah sampah didefinisikan sebagai segala sesuatu yang tidak terpakai 
dan berbentuk padatan atau semi padatan. Limbah padat merupakan 
campuran dari berbagai bahan baik yang tidak berbahaya seperti sisa 
makanan maupun yang berbahaya seperti limbah Bahan Berbahaya 
dan Beracun (B3) yang berasal dari industri. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sampah adalah suatu benda sisa kegiatan sehari-hari manusia maupun 
proses alam yang sudah tidak dipergunakan lagi dan dibuang. 
b. Sumber Sampah 
Bambang Wintoko (2012:3-5) mengemukakan bahwa sumber 
sampah digolongkan kepada dua kelompok besar yakni: 
1)  Sampah Domestik  
Sampah domestik merupakan sampah yang sehari-harinya 
dihasilkan akibat kegiatan manusia secara langsung, misalnya 
dari rumah tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, pemukiman, 
dan rumah sakit.  
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2) Sampah Non Domestik 
Sampah non domestik yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan 
oleh manusia secara tidak langsung, seperti dari pabrik industri, 
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan dan sebagainya. 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 9-11) sumber sampah ada 5 yaitu: 
1) Sampah dari Rumah Tangga 
Merupakan sampah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga 
yang berupa sisa hasil pengolahan makanan, barang bekas dari 
perlengkapan rumah tangga, kertas, gelas, kardus, kain, tas bekas, 
sampah dari kebun dan halaman, batu baterai, dan lain-lain. 
2) Sampah dari Pertanian 
Sampah yang berasal dari kegiatan pertanian pada umumnya yang 
berupa sampah yang mudah membusuk seperti rerumputan dan 
jerami.  
3) Sampah Sisa Bangunan 
Sampah yang dihasilakn dari kegiatan pembangunan berupa 
potongan kayu, triplek, bambu, semen bekas, batu bata, pecahan 
keramik, potongan besi, dan pecahan kaca.  
4) Sampah dari Perdagangan dan Perkantoran 
Kegiatan perdagangan menghasilkan jenis sampah yang beragam. 
Sampah dari perdagangan banyak menghasilkan sampah yang 
mudah membusuk seperti sisa makanan, dedaunan, dan 
menghasilkan sampah yang tidak mudah membusuk seperti kertas, 
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kardus, plastik, kaleng dan lain-lain. Sedangkan kegiatan 
perkantoranmenghasilkan sampah seperti kertas bekas, alat tulis, 
toner foto copy, pita printer, kotak tinta printer, baterai, bahan 
kimia dari laboratorium, pita mesin ketik, klise film, komputer 
rusak, dan lain-lain. 
5) Sampah dari Industri 
Kegiatan industri menghasilkan jenis sampah yang beragam 
tergantung dari bahan baku yang digunakan, proses produksi, dan 
out produk yang dihasilkan. 
Berdasarkan dari dua pendapat yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sumber sampah ada dua yaitu: 
1) Sampah domestik merupakan hasil dari kegiatan sehari-hari 
manusia secara langsung, terdiri dari sampah dari rumah tangga 
dan sampah dari perdagangan dan perkantoran. 
2) Sampah non domestik merupakan sampah yang sehari-hari 
dihasilkan oleh manusia  secara tidak langsung, terdiri dari 
sampah sisa bangunan, sampah dari pertanian, dan sampah dari 
industri. 
c. Jenis-jenis Sampah 
Sampah merupakan zat sisa dari kegiatan sehari-hari manusia 
sehingga jenisnya beragam. Wahit Iqbal Mubarak dan Nurul Chayatin 
(2009:275-276) mengemukakan berdasarkan zat kimia yang 
terkandung di dalamnya, sampah dibedakan menjadi dua, yakni 
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sampah organik dan anorganik. Sampah organik misalnya sisa 
makanan, daun, sayur dan buah, sedangkan sampah anorganik 
misalnya logam, pecah-belah, dan abu. Kemudian, berdasarkan bisa 
atau tidaknya dibakar sampah dibagi menjadi sampah yang mudah 
terbakar (kertas, plastik, daun kering, dan kayu) dan sampah yang tidak 
mudah terbakar (kaleng, besi, barang pecah belah, dan lain-lain). 
Sedangkan berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk sampah 
digolongkan menjadi sampah yang mudah membusuk (sisa makanan, 
potongan daging), dan yang sulit membusuk (plastik, karet gelang, 
kaleng). 
Manik (2007:67) mengemukakan jenis sampah berdasarkan zat 
pembentuknya dibedakan sebagai sampah organik dan sampah 
anorganik. Jenis sampah juga sering dikelompokkan menjadi limbah 
benda padat (waste), limbah cair atau air bekas (sewage), dan kotoran 
manusia (human waste). 
Berdasarkan ciri atau karakteristiknya, sampah dibedakan menjadi: 
1) Garbage, adalah sampah hasil pengolahan makanan yang 
umumnya mudah membusuk dan berasal dari rumah 
tangga, restoran, hotel, dan sebagainya. 
2) Rubbish, adalah sampah yang berasal dari perkantoran, 
perdagangan, baik yang mudah terbakar seperti kertas, 
karton, plastik, dan lainnya maupun yang sulit terbakar 
seperti kaleng bekas, pecahan kaca, gelas, dan lainnya. 
3) Sampah industri (industrial wastes), yaitu sampah yang 
berasal dari aktivutas industri atau hasil buangan pabrik-
pabrik. 
4) Ashes (abu), adalah hasil sisa pembakaran dari bahan-
bahan yang mudah terbakar seperti hasil pembakaran 
tumbuhan padi yang sudah dipanen pada masyarakat 
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petani, hasil pembakaran sampah tebu, termasuk abu 
rokok dan sebagainya. 
5) Sampah jalan (street sweeping), adalah sampah hasil 
pembersihan jalan yang terdiri atas campuran bermacam-
macam sampah, daun-daunan, kertas, plastik, pecahan 
kaca, besi, debu, dan sebagainya. 
6) Sampah bangunan (contruction wastes), adalah sampah 
dari proses pembangunan gedung; pembangunan rumah 
dapat berupa puing-puing bekas, potongan kayu, besi, 
bambu, dan sebagainya. 
7) Sampah bangkai binatang (death animal), adalah bangkai 
binatang yang mati karena faktor alam, tertabrak 
kendaraan, atau karena sengaja dibuang oleh orang. 
8) Sampah bangkai kendaraan (abandoned vehicle), adalah 
bangkai kendaraan mobil, sepeda motor, sepeda ongkel, 
dan sebagainya (Wahit Iqbal Mubarak dan Nurul 
Chayatin, 2009:276).  
 
Berdasarkan berbagai macam jenis sampah yang telah 
dikemukakan di atas, secara umum jenis sampah dibedakan menjadi 3 
yaitu: 
1) Sampah Organik 
Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia, 
hewan, maupun tumbuhan. Sampah jenis ini secara keseluruhan 
dapat dengan mudah terurai melalui proses alami. Pada umumnya 
sampah organik adalah sampah yang bersumber dari rumah 
tangga dan pasar tradisional yang berupa kulit buah dan sisa 
sayuran. Selain itu yang termasuk dalam sampah organik 
diantaranya kertas, kayu atau ranting pohon, dan dedaunan kering. 
2) Sampah Anorganik 
Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak 
terbaharui seperti mineral dan minyak bumi atau dari proses 
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industri. Sampah jenis ini umumnya berbahan plastik dan 
alumunium. Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak 
dapat diurakan oleh alam, dan sebagian lainnya dapat diuraikan 
oleh alam namun membutuhkan waktu yang sangat lama. Sampah 
jenis ini pada tingkat rumah tangga berupa botol, botol plastik, tas 
plstik, dan kaleng. 
3) Sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 
Sampah B3 merupakan jenis sampah yang dikategorikan 
beracun dan berbahaya bagi manusia. Umumnya, sampah ini 
mengandung merkuri seperti kaleng bekas cat semprot atau 
minyak wangi. 
d. Pengelolaan Sampah 
Di Negara Indonesia, pengelolaan sampah telah diatur dalam 
Undang-Undang nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. 
Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 dijelaskan bahwa 
pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangandan penanganan 
sampah. Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007:191), pengelolaan 
sampah adalah meliputi pengumpulan, pengangkutan, sampai dengan 
pemusnahan atau pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga 
sampah tidak menjadi gangguan kesehatan masyarakat dan lingkungan 
hidup. Menurut Mulia (2005:97), pengelolaan limbah padat (sampah) 
meliputi pengumpulan sampai dengan pemusnahan/ pembuangannya. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan sampah adalah kegiatan pengurangan, pengumpulan, 
pengangkutan, hingga pemusnahan/ pengolahan sampah sedemikian 
rupa sehingga sampah tidak menjadi gangguan bagi kesehatan 
masyarakat dan lingkungan hidup. 
Diselenggarakannya pengelolaan sampah tidak terlepas dari sebuah 
tujuan. Dalam Undang-Undang Pengelolaan Sampah Nomor 18 Tahun 
2008 pasal 4 dipaparkan bahwa pengelolaan sampah bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta 
menjadikan sampah sebagai sumber daya. Maksudnya yaitu dengan 
adanya pengelolaan sampah diharapkan kualitas lingkungan semakin 
meningkat dengan ditandai berkurangnya sanitasi air yang tercemar 
sampah, polusi udara dan polusi tanah yang diakibatkan oleh sampah 
yang secara tidak langsung juga dapat meningkatkan kesehatan 
masyarakat yang ditandai dengan berkurangnya jumlah masyarakat 
yang sakit. Kemudian pengelolaan sampah dapat menjadikan sampah 
sebagai sumber daya. Sampah yang sudah terpilah sesuai dengan 
jenisnya dapat dijual sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan 
sampah dapat menjadikan sampah sebagai sumber daya, dalam hal ini 
yang dimaksud adalah sumber daya ekonomi. 
Penyelenggaraan pengelolaan sampah kini harus dilakukan mulai 
dari tingkat rumah tangga sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah 
Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
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dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Pengelolaan sampah ini 
terdiri atas pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan 
sampah  yang dimaksud meliputi pembatasan timbulan sampah, 
pendauran ulang sampah dan/ atau pemanfaatan kembali sampah 
(Pasal 11 PP No.81 Tahun 2012). Sedangkan penanganan sampah yang 
dimaksud meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan,  
pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah (pasal 16 PP Nomor 81 
Tahun 2012). 
Berdasarkan UU No.18 Tahun 2008 pasal 2, sampah yang dikelola 
berdasarkan undang-undang terdiri atas sampah rumah tangga, sampah 
sejenis sampah rumah tangga, dan sampah spesifik. Sampah rumah 
tangga merupakan sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari 
dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. 
Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari 
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, 
fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. Sampah spesifik meliputi: 
sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun; sampah yang 
mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun; sampah yang 
timbul akibat bencana; puing bongkaran bangunan; sampah yang 
secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau sampah yang timbul 
secara tidak periodik. 
Pengelolaan sampah dan pemusnahan sampah dapat dilakukan 
dengan berbagai metode. Mubarak dan Chayatin (2009:279-280) 
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mengemukakan bahwa tahap pengelolaan dan pemusnahan sampah 
dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode yang memuaskan 
dan metode yang tidak memuaskan. Metode yang memuaskan meliputi 
sanitary landfill (ditanam), incineration (dibakar), dan composting 
(dijadikan pupuk). Sedangkan metode yang tidak memuaskan meliputi 
open dumping (pembuangan sampah secara terbuka), dumping in water 
(pembuangan sampah ke dalam air), dan burning on premises/ 
individual incineration (pembakaran sampah yang dilakukan di rumah-
rumah).Menurut Manik (2007:69), di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengelola sampah, 
tetapi yang umum adalah dengan cara pembakaran(incineration), 
penumpukan(dumping), penimbunan berlapis(sanitary landfill), dan 
pengoposan(composting). 
Menurut Mulia (2005:97-100), pengelolaan limbah padat (sampah) 
harus memperhatikan karakteristik dan kandungan yang terdapat dalam 
limbah padat tersebut. Limbah padat yang mengandung bahan organik 
dan tidak mengandung Bahan Beracun dan Berbahaya (B3) dapat 
diproses secara biologi dengan dilakukan melalui proses aerobik 
(composting) dan anaerobik (biogas) ataupun kombinasi antara 
keduanya untuk mengurangi volume limbah padat dan untuk 
memperoleh produk yang berguna seperti kompos dan biogas. Limbah 
padat organik yang berupa sisa makanan dapat diolah menjadi 
makanan ternak (animal feeding). Selanjutnya, limbah padat yang 
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mengandung bahan anorganik tidak dapat membusuk. Bila 
memungkinkan limbah padat ini sebaiknnya didaur ulang sehingga 
dapat bermanfaat kembali, namun bila tidak memungkinkan limbah 
jenis ini dapat dibakar agar terurai menjadi bentuk lain sehingga 
volumenya menjadi lebih kecil.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan dan penanganan sampah dapat dilakukan dengan dua 
metode yaitu metode yang memuaskan yang meliputi sanitary landfill 
(penimbunan berlapis), incineration (dibakar), composting (dijadikan 
pupuk), dijadikan biogas serta dijadikan pakan ternak dan metode yang 
tidak memuaskan yang meliputi open dumping (pembuangan sampah 
secara terbuka), dumping in water (pembuangan sampah ke dalam air), 
dan individual incineration (pembakaran sampah yang dilakukan di 
rumah-rumah). 
4) Kajian tentang Bank Sampah 
Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah 
yang dapat di daur ulang dan/ atau diguna ulang yang memiliki nilai 
ekonomi (Permen LH Nomor 13 Tahun 2012). Dalam literatur lain, 
bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi kegiatan pelayanan 
terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah 
(Bambang Suwerda, 2012:22). 
Dari kedua pengertian tersebut bank sampah diartikan sebagai 
tempat terjadinya kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh petugas/ 
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teller terhadap penabung sampah yang telah melakukan pemilahan 
dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/ atau diguna 
ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
Mekanisme kerja menabung sampah hampir sama dengan 
mekanisme menabung uang di bank konvensional, dimana setiap 
penabung sampah mendapat nomor rekening dan buku tabungan. 
Perbedaannya hanya pada barang yang ditabungkan, sedangkan untuk 
hasilnya sama-sama uang. Pada bank umum yang ditabung adalah 
uang dan diambil dalam bentuk uang juga, sedangkan bank sampah 
yang ditabung adalah sampah namun diambil dalam bentuk uang.  
Dalam bank sampah terdapat tiga komponen yang mendukung 
sistem pengelolaan sampah. Tiga komponen tersebut yaitu penabung, 
petugas bank sampah (teller), dan pengepul. Penabung adalah seluruh 
warga baik secara individual maupun komunal (kelompok) yang 
menjadi anggota/ nasabah bank sampah yang dibuktikan dengan 
adanya kepemilikan nomor rekening dan buku tabungan sampah. 
Kemudian teller adalah petugas bank sampah yang bertugas melayani 
penabung sampah. Tugasnya antara lain, menimbang berat sampah, 
melabeli sampah, mencatat dalam buku induk, dan berkomunikasi 
dengan pengepul. Dan komponen yang terakhir adalah pengepul. 
Pengepul adalah perseorangan dan/atau lembaga yang masuk dalam 
sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah dan menilai 
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secara ekonomi setiap sampah yang ditabung oleh warga baik 
individual maupun komunal (Bambang Suwerda, 2012:23).   
Dalam menjalankan organisasi di bank sampah terdapat struktur 
pengelola bank sampah yaitu direktur bank sampah, teller, sekretaris 
dan bendahara. Adapun poin utama job discription dari masing-
masing pengelola (Bambang Suwerda, 2012: 55) adalah sebagai 
berikut: 
a. Direktur: mengkoordinasi kegiatan yang ada di bank sampah 
b. Sekretaris: bertanggungjawab terhadap ketertiban sistem 
administrasi yang ada di bank sampah 
c. Bendahara: bertanggungjawab terhadap keuangan yang ada di 
bank sampah 
d. Teller: bertanggungjawab dalam melayani kegiatan menabung di 
bank sampah bagi para penabung (individual maupun komunal). 
Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah, menekankan 
pentingnya masyarakat memilah sampah yang dihasilkan dari 
sumbernya. Sampah yang selama ini dibuang di sembarang tempat 
atau dibakar karena dianggap tidak mempunyai nilai, setelah dipilah 
kemudian ditabung dan diinvestasikan ke bank sampah. Selain 
menabung sampah, pengelolaan sampah dengan bank sampah juga 
ada upaya memberdayakan masyarakat untuk mengurangi sampah 
yang dihasilkan masyarakat, memanfaatkan sampah dan melakukan 
daur ulang sampah.  
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Menurut Bambang Suwerda (2012: 33-34), sistem pengelolaan 
sampah dengan bank sampah diharapkan dapat bermanfaat bagi:  
1. Kesehatan lingkungan 
a. Dapat menciptakan lingkungan rumah yang sehat dan 
bebas dari sampah 
b. Dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah yang 
dapat menimbulkan pencemaran udara 
c. Dapat mengurangi kebiasaan menimbun sampah 
(anorganik) yang dapat mencemari tanah 
d. Masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga 
kesehatan lingkungan 
2. Sosial ekonomi masyarakat 
a. Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan 
sampah 
b. Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat 
c. Dapat menekan biaya transportasi yang harus dikeluarkan 
pengepul untuk mecari sampah 
3. Bagi pendidikan 
Memberi pendidikan kepada warga, terutama anak-anak supaya 
terbiasa memilah dan menabung sampah, sehingga mereka 
akan hidup di lingkungan yang sehat dan bersih dari sampah. 
menabung sampah membiasakan anak-anak untuk menabung 
sehingga mereka memahami betul arti pentingnya menabung. 
4. Bagi pemerintah 
Sebagai salah satu alternatifdalam mengelola sampah dari 
sekian banyak alternatif pengelolaan sampah, yang sampai hari 
ini belum menunjukkan hasil yang optimal. Pemerintah masih 
dipusingkan dengan permasalahan sampah. 
 
Menurut Bambang Suwerda (2012:43-45), penerapan sistem 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah dibagi 
dalam beberapa tahap kegiatan, antara lain: 
a. Sosialisasi tahap pertama, bertujuan untuk menginformasikan 
kepada masyarakat tentang pentingnya penelolaan sampah rumah 
tangga, dampak yang terjadi apabila sampah rumah tangga tidak 




b. Membentuk tim pengelola bank sampah. Tim pengelola bank 
sampah akan bertanggungjawab dalam mengawal 
keberlangsungan program tabungan sampah di bank sampah. 
c. Melakukan pelatihan tentang tabungan sampah pada tim 
pengelola bank sampah. Pelatihan dimaksudkan untuk memberi 
bekal pengetahuan dan keterampilan kepada pengelola sehingga 
dalam menjalankan tugasnya dapat berjalan dengan lancar. 
Selain itu dapat menyatukan persepsi dari semua pengelola 
tentang mekanisme pelayanan di bank sampah baik secara 
individual maupun komunal. 
d. Mendirikan bank sampah sebagai wadah kegiatan. Yang perlu 
dipersiapkan adalah sarana-prasarana penunjangnya. 
e. Sosialisasi tahap kedua. Dilakukan dengan menyebarkan brosur 
dan pemasangan leaflet di tempat-tempat yang strategis untuk 
menarik perhatian warga. 
f. Melakukan pelayanan tabungan sampah.  
g. Melakukan pendampingan dan pembinaan terhadap kegiatan di 
bank sampah. pendampingan dan pembinaan terus menerus 
diperlukan, agar dapat memelihara dan meningkatkan motivasi 
masyarakat dalam mengelola sampah, serta dapat menjaga 




h. Melakukan monitoring dan evaluasi (MONEV). Kegiatan 
monitoring dan evaluasi dilaksanakan setiap sebulan sekali, 
untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan bulan 
sebelumnya dan merencanakan kegiatan pada bulan berikutnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian milik Mujahiddin (2014) yang berjudul “Upaya pemberdayaan 
masyrakat dalam mengelola sampah anorganik melalui  bank sampah 
(Studi Kasus : Di Bank Sampah Simpan Jadi Emas Lingkungan V Blok B 
Lorong II Kelurahan Belawan Sicanang Kecamatan Medan Belawan)” 
dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dengan model analisis 
intraktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 
bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah 
anorganik di Bank Sampah SJM, dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi upaya pemberdayaan masyarakat dalam mengelola 
sampah anorganik di Bank Sampah SJM. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat sudah dilakukan 
khususnya dalam pemberdayaan ekonomi. Dimana tabungan sampah 
yang dimiliki oleh para nasabah berhasil untuk membantu atau mencover 
kebutuhan belajan rumah tangga dan juga biaya oprasional pendidikan. 
Selain itu, perubahan sikap dan pandangan dalam pengelolaan sampah 
juga terjadi di tengah nasabah. 
2. Penelitian milik Syafa’atur Rofi’ah (2013) yang berjudul “Pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah (Studi di Bank Sampah 
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Surolaras, Suronatan, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, 
Kota Yogyakarta)” merupakan penelitian lapangan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian tersebut yaitu deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi (pengamatan), 
interview dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampahmeliputi 
sosialisasi, pemetaan wilayah, perencanaan, pelatihan, dan proses 
penanganan di tempat, proses pengumpulan sampah, proses pengangkutan 
sampah, proses pengelolaan sampah. Manfaat yang dirasakan masyarakat 
Suronatan, mereka sangat terbantu dengan adanya bank sampah karena 
bagi mereka sampah yang biasanya dibuang sia-sia menjadi barang yang 
bernilai ekonomis, menambah perekonomian keluarga, menambah 
silaturahmi antar masyarakat satu dengan yang lain. 
C. Kerangka Berpikir 
Masyarakat Dusun Kadilobo masih mengelola sampah rumah tangga 
dengan cara tradisional yaitu dengan membakar dan menimbunnya dalam 
keadaan tercampur antara sampah organik dan anorganik. Kondisi tersebut 
dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan baik udara maupun tanah. 
Karena keprihatinan akan hal itu maka didirikanlah Bank Sampah Sayuti 
Melik. 
Bank Sampah Sayuti  Melik merupakan suatu wadah kegiatan 
pembelajaran dalam pengelolaan sampah sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat. Bank sampah Sayuti Melik memiliki program kegiatan 
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pengelolaan sampah diantaranya program tabungan sampah dan program daur 
ulang sampah. Adanya program pengelolaan sampah di sana bertujuan untuk 
menjaga kesehatan lingkungan dan masyarakat serta memberikan ketrampilan 
kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengelola sampahnya dengan 
bijaksana.  
Dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
diharapkan kebiasaan masyarakat untuk membakar sampah dapat berkurang, 
masyarakat dapat terbiasa memilah sampah, dan masyarakat dapat memiliki 
keterampilan mengelola dan mengolah sampah dengan benar agar terwujud 
lingkungan yang bersih dan sehat, berkurangnya polusi udara, serta 
bertambahnya pendapatan masyarakat dari hasil menabung sampah dan 






































Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Masyarakat Dusun Kadilobo 
belum berdaya mengelola 
sampah dengan benar: 
- Membuang sampah dalam 
keadaan tercampur 




melalui Pengelolaan Sampah di 
Bank Sampah Sayuti Melik 
- Berkurangnya kebiasaan 
masyarakat membakar 
sampah. 
- Masyarakat mulai terbiasa 
memilah sampah. 
- Masyarakat mempunyai 







- Lingkungan bersih dan sehat 
- Polusi udara berkurang 
- Masyarakat memiliki 
pendapatan tambahan dari 
tabungan sampah 
- Masyarakat memiliki 
pendapatan tambahan dari 









D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang dilaksanakan agar dapat memperoleh 
hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian antara lain: 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa 
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
program tabungan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Kadilobo, 
Purwobinangun, Pakem? 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
program daur ulang sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, 
Kadilobo, Purwobinangun, Pakem? 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, 
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
a. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan  sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, 
Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
b. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur 
ulang sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa 
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman? 
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3. Apa yang menjadi fakor pendukung dan penghambat proses 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Sayuti Melik, Kadilobo? 
a. Apa saja faktor pendukung proses pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, 
Kadilobo, Purwobinangun, Pakem, Sleman? 
b. Apa saja faktor penghambat proses pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, 








A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab dan 
proses terjadinya di lapangan. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J 
Moleong (2012: 4), mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendiskripsikan bagaimana “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa 
Purwobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman”. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengelola Bank Sampah 
Sayuti Melik dan nasabah (pengrajin) Bank sampah Sayuti Melik. Pemilihan 
subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2012:54) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini 
untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber 
sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Pertimbangan lain 
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dalam pemilihan subjek adalah subjek memiliki waktu apabila peneliti 
membutuhkan informasi untuk pengumpulan data dan dapat menjawab 
berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan 
Sampah di Bank Sampah Sayuti Melik” dilaksanakan pada bulan Oktober 
2014-Januari 2015 di Dusun Kadilobo, DesaPurwobinangun, Kecamatan 
Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan Bank 
Sampah Sayuti Melik dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu atas 
pertimbangan, bahwa Bank Sampah Sayuti Melik  merupakan salah satu bank 
sampah yang ada di Kabupaten Sleman yang telah memiliki prestasi. Selain 
itu, Bank Sampah Sayuti Melik memiliki program-program pengelolaan 
sampah yang sifatnya memberdayakan masyarakat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Untuk lebih jelasnya   
mengenai teknik pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung ke 
lapangan atau objek penelitian terhadap gejala sosial. Teknik observasi 
digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 
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tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Peneliti berperan 
serta sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai 
pemeranserta tetapi melakukan fungsi pengamatan (Lexy J. Moleong, 
2012:177). 
Dalam penelitian ini,teknik observasi digunakan untuk 
memperoleh data mengenai pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, hasil 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Sayuti Melik,serta sarana dan prasarana yang dimiliki oleh tempat 
penelitian. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2012:186). Wawancara juga disebut 
sebagai suatu proses komunikasi dan interaksi.  
 Teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk menggali sebanyak 
mungkin data yang terkait dengan program pengelolaan sampah yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Sayuti Melik, pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah  di Bank Sampah Sayuti Melik,  
hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Sayuti Melik, faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah, serta saran-prasarana yang 
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dimiliki bank sampah. Pada penelitian ini dilakukan wawancara 
denganpengelola dan nasabah Bank Sampah Sayuti Melik. 
3. Dokumentasi  
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Guba dan Lincolindalam Moleong, 2012: 216). Dokumen telah lama 
dipergunakan dalam penelitian sebagai sumber data. Karena dalam banyak 
hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk mengkaji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2012:217).  
Dokumentasi dilaksanakan untuk memperoleh data yang berupa 
dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen gambar. Yang 
dimaksud dokumen tertulis dalam penelitian ini yaitu dokumen profil 
Bank Sampah Sayuti Melik, daftar nama nasabah bank sampah Sayuti 
Melik, dan daftar nama pengrajin sampah di Dusun Kadilobo. Untuk 
dokumen gambar yang dimaksud yaitu foto-foto pelaksanaan kegiatan 
menabung sampah, foto pelatihan daur ulang sampah, foto-foto hasil daur 
ulang sampah dan foto-foto sarana-prasarana yang dimiliki oleh Bank 






Teknik Pengumpulan Data 
Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah 
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2. Pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Sayuti Melik 
pengelola bank 
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5. sarana-prasarana yang 








E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Moleong (2012: 9) 
mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif,  peneliti itu sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.  Peneliti 
disebut sebagai instrument penelitian karena peneliti sendiri yang membuat 
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rencana penelitian, melaksanakan pengumpulan data dan melakukan 
pengolahan data. Instrumen pendukung dan alat bantu lain dalam penelitian ini 
ialah pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2012: 280). Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis pengumpulan data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh (Sugiyono,2009:91).  Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
(Sugiyono, 2009: 92).  
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan dengan 
merangkum data, memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, 
sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. Selanjutnya membuat abstraksi, abstraksi 
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merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses pertanyaan-
pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dan dikumpulkan lebih mudah 
untuk dikendalikan.  
2. Penyajian Data  
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan 
maupun bagian-bagianya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian 
data ini dapat dilakukan dengan bentuk tabel, grafik, phie card, piktogram, 
dan sejenisnya (Sugiyono, 2009: 95).  
Sajian data ini merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat sajian data, peneliti akan dapat memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan yang memungkinkan 
untuk menganalisis dan mengambil tindakan lain berdasarkan pemahaman.  
3. Pengambilan atau Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya(Sugiyono, 2009: 99). 
G. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, 
transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono,2009:121). Dari 
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beberapa uji keabsahan tersebut, yang utama adalah uji kredibilias data. Uji 
kredibilitas data hasil penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu (Sugiyono,2009:125).Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber yaitu triangulasi untuk menguji kredibiltas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, maka pengumpulan data dan 
pengujian data diperoleh dari pengelola bank sampah dan nasabah bank 
sampah. Dari kedua sumber, data dideskripsikan, dikategarorikan, mana 
pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda, dan mana spesifik 
dari kedua sumber data tersebut, sehingga data yang telah dianalisis oleh 
peneliti menghasilkan suatu kesimpulan.  
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik adalah menggunakan berbagai teknik dalam 
prosedur pengumpulan data. Triangulasi teknik memungkinkan peneliti 
untuk melengkapi kekurangan informasi yang diperoleh melalui teknik 
tertentu dengan menggunakan teknik lain. Informasi yang diperoleh dari 
49 
 
wawancara juga dilakukan pengecekan dengan observasi maupun 
dokumentasi. 
Teknik triangulasi digunakan dengan alasan bahwa dengan 
menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang 
diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Data mengenai 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Sayuti Melik yang diperoleh peneliti dengan observasi lalu dicek dengan 
wawancara kepada pengelola bank sampah dan nasabah bank sampah. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bank Sampah Sayuti Melik 
1. Sejarah Berdirinya Bank Sampah Sayuti  Melik 
Bank sampah Sayuti Melik merupakan wadah pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Bank Sampah Sayuti Melik 
didirikan pada 29 Januari 2010 oleh Bapak Bambang Suwerda. Kantor 
Bank Sampah Sayuti Melik beralamat di RT 01/ RW 33 Padukuhan 
Kadilobo, Purwobinangun, Pakem, Sleman.  
Didirikannya Bank Sampah Sayuti Melik dengan alasan masyarakat 
sering membuang sampah secara sembarangan dan masih membudayakan 
membakar sampah dan menimbun sampah.  Alasan diberi nama Sayuti 
Melik yaitu karena dusun Kadilobo merupakan tanah kelahiran dari salah 
satu pahlawan Indonesia yang bernama Sayuti Melik. Beliau merupakan 
seseorang yang berjasa mengetik naskah Proklamasi Kemerdekaan RI. 
2. Visi dan Misi Bank Sampah Sayuti Melik 
Visi:  
Kampung Kadilobo Bersih, Hijau dan Sehat 
Misi: 
Membuat kampung Kadilobo terbebas dari segala bentuk sampah, serta 




3. Sarana dan Prasarana Bank Sampah Sayuti Melik 
Kantor Bank Sampah Sayuti Melik berada di RT 01/ RW 33 
Padukuhan Kadilobo,   Purwobinangun, Pakem, Sleman. Bangunan atau 
tempat yang dipergunakan untuk kantor Bank sampah Sayuti Melik 
adalah milik warga yaitu milik Bapak SD. Status pemakaian bangunan 
adalah hak pakai. Bangunan yang digunakan untuk kantor Bank Sampah 
Sayuti Melik cukup besar, namun yang dipergunakan hanya 2 ruang saja. 
Kedua ruang tersebut dipergunakan untuk kantor dan gudang 
penyimpanan tabungan sampah. Tidak ada fasilitas toilet, mushola, dan 
ruang display produk disana. Untuk sementara tempat display kerajinan 
ada di rumah ketua pengelola bank sampah, Ibu NH. Alat-alat yang 
digunakan sudah memadai dan cukup untuk melakukan proses kegiatan. 
Berikut daftar alat-alat yang digunakan oleh Bank Sampah Sayuti Melik: 
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana Bank Sampah Sayuti Melik 
No Nama alat (sarana prasarana) Jumlah 
1. Meja 1 
2. Kursi 5 
3. Almari 1 
4. Etalase 1 
5. Mesin Jahit 3 
6. Timbangan 1 
7.  Jam dinding 1 
8.  Gunting 11 
9. Tembakan lem 3 
10. Mesin pencacah botol 1 
11. Mesin pencacah plastik 1 
12. Jenset 1 
13. Gerobak sampah 1 




4. Pengelola Bank Sampah Sayuti Melik 
Pengelola merupakan seorang yang bertugas melaksanakan 
kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu program kegiatan. Pengelola 
Bank Sampah Sayuti Melik berjumlah 10 orang yang meliputi 9 orang 
ibu-ibu PKK dan 1 perwakilan dari pemuda. Serta kepala dukuh Kadilobo 
TS dan bapak SD sebagai pelindung. Berikut struktur organisasi Bank 





























Gambar 2. Struktur Organisasi Bank Sampah Sayuti Melik 
























5. Nasabah Bank Sampah Sayuti Melik 
Jumlah nasabah yang tercatat di Bank Sampah Sayuti Melik hingga 
tahun 2014 tercatat sebanyak 137 nasabah. Nama nasabah yang 
didaftarkan di bank sampah adalah nama dari anak si penabung yang 
masih sekolah dengan tujuan dapat membelajarkan anak untuk menabung 
sejak usia dini. Sedangkan yang sudah tidak memiliki anak usia sekolah, 
nasabah mendaftarkan namanya sendiri untuk dicatat di Bank Sampah 
Sayuti Melik. Nasabah Bank Sampah Sayuti Melik tidak hanya terbatas 
warga dusun Kadilobo saja, namun warga dari dusun sekitar Kadilobo 
juga diperbolehkan untuk turut serta menabung di sana. Daftar nama 
nasabah Bank Sampah Sayuti Melik dapat dilihat pada lampiran 1. 
6. Pengrajin Sampah di Dusun Kadilobo 
Tidak semua sampah laku dijual. Sampah yang tidak laku dijual (non 
residu) dibuat menjadi aneka kerajinan seperti tas, bunga hias, bros, 
gantungan kunci, dan lain-lain oleh para warga dusun Kadilobo yang 
berprofesi sebagai pengrajin. Jumlah pengrajin di Dusun Kadilobo ada 15 





Daftar Nama Pengrajin Sampah 
No Nama Jenjang Pendidikan 
1. NH SLTA 
2. PR SLTA 
3. SS SLTA 
4. TW SLTA 
5. HD SLTA 
6. HA SLTA 
7. SST SLTA 
8. TWN SLTA 
9. WT SLTA 
10. YT SMK 
11. YR SLTA 
12. SL SLTA 
13. YN SLTA 
14. EL SLTA 
15. PN SLTA 
Sumber: Data Primer Bank sampah Sayuti Melik Tahun 2014 
7. Program Kegiatan Bank Sampah Sayuti Melik 
Program kegiatan yang dilaksanakan Bank Sampah Sayuti Melik 
sebagai wujud dari pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam hal pendidikan, kesehatan 
lingkungan dan ekonomi yaitu program tabungan sampah dan daur ulang 
sampah.  
a. Tabungan Sampah 
Tujuan dari program tabungan sampah yaitu untuk mengurangi 
jumlah sampah yang dibuang dan menambah pendapatan keluarga 
penabung sampah. Kegiatan menabung sampah dilaksanakan setiap 
hari Jum’at pukul 13.00 WIB sampai selesai atau sekitar pukul 15.00 
WIB. Kegiatan menabung sampah diawali dari pemilahan sampah di 
rumah masing-masing nasabah. Kemudian dibawa sendiri oleh 
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nasabah ke bank sampah, ditimbang oleh petugas, dan terakhir dicatat 
oleh teller. Untuk pengambilan uang tabungan dilakukan setiap 3 
bulan sekali atau setiap lebaran. 
b. Daur Ulang Sampah 
Kegiatan daur ulang sampah dilakukan di rumah masing-masing 
pengrajin. Pembuatan kerajinan atau daur ulang sampah dilaksanakan 
atas dasar keprihatinan terhadap sampah plastik yang tidak bisa 
ditabungkan dan tidak laku dijual. Selama bank sampah didirikan 
pengelola telah mengadakan 3 pelatihan, diantaranya yaitu2 pelatihan 
daur ulang sampah plastik dan 1 pelatihan daur ulang sedotan bekas. 
Lebih jelasnya sebagai berikut: 
1) Pelatihan daur ulang sampah plastik 
Tujuan dari pemberian pelatihan keterampilan mendaur-ulang 
sampah plastik menjadi aneka kerajinan adalah untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat  
dalam mengolah sampah dan untuk meminimalisir jumlah 
sampah tidak dapat terurai yang dibuang ke alam, serta 
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.  
Harapan diadakannya pelatihan daur ulang sampah plastik 
menjadi aneka kerajinan adalah masyarakat dapat memiliki 
pengetahuan dan keterampilan mengolah sampah plastik menjadi 
barang bernilai ekonomis yang layak jual sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan keluarga serta secara tidak langsung 
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dapat mengurangi jumlah sampah tak dapat terurai yang dibuang 
ke alam.  
a) Daur ulang sampah plastik bekas kemasan makanan instan 
Pelatihan daur ulang sampah plastik dilaksanakan pada 
tahun 2011 dengan pembicara dari Unilever yang 
direkomendasikan oleh penggagas bank sampah. Pelatihan 
dilaksanakan di rumah bapak Kepala Dusun Kadilobo, 
Purwobinangun, Pakem, Sleman. Materi yang diberikan 
adalah bagaimana cara memotong plastik menjadi potongan-
potongan kecil (awul-awul), cara membungkus potongan-
potongan tersebut dengan kain organdi dan plastik tebal, 
cara membuat pola tas dan bros, serta cara menjahit.  
b) Daur ulang plastik kresek  dan bekas bungkus kopi 
Pelatihan daur ulang plastik kresek dan bungkus kopi 
dilaksanakan saat pertemuan PKK. Pelatihan tidak 
mendatangkan pembicara dari luar, namun pembicara adalah 
pengelola bank sampah sendiri. Kemampuan pengelola bank 
sampah dalam memdaur ulang bungkus kopi dan plastik 
kresek didapatkan dari pelatihan dalam acara hari Peduli 
Sampah DIY tahun 2014 di Benteng Vredeburg pada tanggal 
22 Februari 2014. Dalam pelatihan daur ulang plastik kresek, 
peserta diajarkan membuat bunga replika. Materi yang 
diberikan dalam pelatihan daur ulang plastik kresek yaitu 
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bagaimana cara menyetrika plastik kresek yang tepat, 
bagaimana membuat pola dan cara memotong kresek sesuai 
pola, dan cara merangkainya menjadi sekuntum bunga. 
Sedangkan dalam pelatihan daur ulang bungkus kopi, peserta 
diajari membuat tas/ dompet anyaman. Materi yang 
diberikan ialah cara memotong bungkus kopi dengan benar, 
melipat potongan bungkus kopi, dan cara merangkai hasil 
lipatan menjadi sebuah tas/ dompet.  
2) Pelatihan kerajinan dari sedotan bekas 
Pelatihan kerajinan sedotan bekas dilaksanakan di Bank 
Sampah Sayuti Melik dengan narasumber dari Kalasan. Pelatihan 
dilaksanakan pada hari Jum’at, 30 Oktober 2014 setelah kegiatan 
menabung sampah selesai. Peserta yang mengikuti pelatihan 
yaitu 6 orang pengelola bank sampah Sayuti Melik dan 1 orang 
nasabah. Materi yang diberikan yaitu cara memotong sedotan 
yang tepat dan cara merangkai potongan-potongan sedotan 
tersebut menjadi taplak. 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan 
Sampah di Bank Sampah Sayuti Melik 
a. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Program 
Tabungan Sampah  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik diawali dengan sosialisasi. 
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Sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk menyadarkan masyarakat 
terkait dengan pengelolaan sampah. Masyarakat diberi informasi 
tentang pentingnya pengelolaan sampah, dampak sampah, cara 
memilah sampah dan program tabungan sampah. Sosialisasi 
dilaksanakan oleh kepala dukuh Kadilobo bersama dengan 
pengelola bank sampah Sayuti Melik kepada masyarakat Dusun 
Kadilobo terutama kepada ibu-ibu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ibu YN selaku nasabah Bank Sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“sosialisasi nabung sampah dilakukan sama pak dukuh. 
Yang disampaikan ya cara memilah sampah yang benar dan 
manfaat nabung sampah” (CW5 31-12-2014 17.00 WIB) 
 
Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat Ibu NH selaku 
direktur Bank Sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“pertama itu sosialisasi dari pak BS. Itu sebelum bank 
sampah berdiri. Terus setelah ada bank sampah dilanjutkan 
sama pak dukuh,kulokalih Bu HA niko. Kulo nek mboten 
leh Bu HA kulo nggih abot. Kulo nopo-nopo nggih kalih bu 
HA niko. Materinipun tentang pentingnya mengelola 
sampah, dampak sampah, sama mensosialisasikan tentang 
konsep pengelolaan sampah dengan tabungan sampah. 
Sosialisasidisampaikan pas acara PKK. Kan ibu-ibu 
sekampung bisa kumpul semua...” (CW1 17-10-2014 15.00 
WIB) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sosialisasi dilaksanakan sebagai upaya penyadaran masyarakat 
dalam pengelolaan sampah dengan tabungan sampah. Sosialisasi 
dilakukan oleh tokoh masyarakat dan pengelola Bank Sampah 
sayuti Melik terhadap masyarakat Padukuhan Kadilobo. Sosialisai 
dilaksanakan dalam acara PKK karena ibu-ibu se-padukuhan selaku 
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sasaran program dapat kumpul semua dalam satu forum tersebut. 
Materi yang disosialisasikan yaitu pentingnya pengelolaan sampah, 
dampak dari sampah, cara memilah sampah dan program tabungan 
sampah. 
Setelah sosialisasi berhasil menyadarkan masyarakat, kemudian 
dilaksanakan pelayanan tabungan sampah. Pelayanan tabungan 
sampah dilaksanakan oleh pengelola bank sampah terhadap 
nasabah. Pelayanan dilaksanakan setiap hari Ahad pukul 10.00 
WIB. Namun, kini jam pelayaan tabungan sampah diubah menjadi 
hari Jumat pukul 13.00 WIB.  Mekanisme menabung sampah yang 
diterapkan di bank sampah Sayuti Melik yaitu sistem  mensbung 
individual. Nasabah mengantarkan sendiri sampah terpilahnya ke 
bank sampah dan yang mengantarkan sampah ke bank sampah 
adalah anak-anak. Sedangkan ibu-ibu  yang melakukan pemilahan 
sampahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibu NH, direktur bank 
sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“...Terus menerima tabungan dari nasabah, dulu 
pelaksanaannya tiap hari Minggu tapi sekarang tiap hari 
Jumat jam satu siang. Nasabah menyetorkan sendiri 
sampahnya. Kalau di sini yang menyetorkan kebanyakan 
anak-anak, ibu-ibunya yang memilahkan sampahnya.” 
(CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu SS selaku Sekretaris I 
bank sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“...habis itu melakukan pelayanan tabungan sampah tiap 
hari Jumat siang.  Yang menyetorkan sampah tu anak-anak. 
Kalau anak-anak takut untuk menyetorkan sendiri ya sama 
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ibunya. Kalau anaknya gak mau diajak setor sampah, 
yaudah ibunya sendiri yang menyetor” (CW2 23-12-2014 
13.00 WIB) 
 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat 
terkait dengan pengelolaan sampah dan program tabungan sampah 
yang bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
mengelola sampah dan menginformasikan serta mengajak 
masyarakat untuk menabung sampah. Kemudian melaksanakan 
pelayanan tabungan sampah. Pelayanan tabungan sampah 
dilaksanakan oleh pengelola terhadap nasabah setiap hari Jumat 
pukul 13.00 WIB. Nasabah membawa sendiri sampah yang akan 
mereka tabung ke bank sampah. Dalam pelaksanaan program 
tabungan sampah bukan hanya ibu-ibu yang berpartisipasi, namun 
anak-anak juga turut berpartisipasi. Ibu-ibu yang memilah sampah, 
anak-anak yang menyetorkan. 
Pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan sampah di 
Bank Sampah Sayuti Melik merupakan proses yang panjang dan 
berkelanjutan. Pendampingan terus menerus dilakukan saat 
mekanisme pelayanan tabungan sampah sedang berlangsung. 
Pengelola yang bertugas sebagai teller dan penimbang sampah 
didampingi saat sedang menimbang sampah dan memasukkan data 
tabungan ke nota dan buku induk. Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Ibu SS selaku sekretaris I bank sampah yang juga 
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bertugas sebagai teller saat pelayanan tabungan sampah sebagai 
berikut:  
“yang mendampingi kegiatan menabung sampah itu Ibu 
NH. Ibu NH memantau petugas saat melakukan 
penimbangan dan saat teller menulis ke buku besar” (CW2 
23-12-2014 13.00 WIB) 
 
Ibu HA selaku bendahara II bank sampah megungkapkan 
pendapat sebagai berikut: 
“Bu NH yang melakukan pendampingan. Bu NH 
mendampingi saat penimbangan sampah untuk 
meminimalisir adanya kekeliruan membaca angka dan 
pendampingan dilakukan saat teller melaksanakan 
pencatatan ke nota dan buku” (CW3 31-12-2014 16.00 
WIB) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dinalisis bahwa 
pendampingan pelaksanaan kegiatan menabung sampah dilakukan 
oleh Ibu NH (direktur bank sampah). Direktur bank sampah 
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan penimbangan 
sampah untuk meminimalisir adanya kekeliruan pembacaan angka 
dan juga memantau saat teller melakukan pencatatan hasil 
penimbangan ke nota dan buku besar. 
Pendampingan juga dilakukan kepada masyarakat khususnya 
nasabah. Pendampingan diberikan kepada masyarakat dusun 
Kadilobo ketika masyarakat mulai jenuh untuk menabung sampah 
ke bank sampah. Pengelola beserta dengan Pak Dukuh Kadilobo 
tidak bosan-bosan untuk memotivasi masyarakat agar masyarakat 
mau kembali menabung di bank sampah. Hal ini senada dengan 
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pendapat Ibu TW selaku Sekretaris II Bank Sampah Sayuti Melik 
sebagai berikut: 
“pengelola bersama dengan pak dukuh melakukan 
sosialisasi lagi saat masyarakat mulai bosan menyetorkan 
sampah ke bank sampah. Masyarakat diingatkan kembali 
dengan manfaat menabung sampah” (CW6 04-01-2015 
13.00 WIB) 
 
Ibu NH selaku direktur Bank Sampah Sayuti Melik 
menambahkan sebagai berikut: 
“...Terus kalau warga mulai nglokro/ malas nabung, saya 
bersama pak Dukuh melakukan sosialisasi lagi supaya 
semangat nabung lagi” (CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dinalisis bahwa 
pendampingan pelaksanaan kegiatan menabung sampah kepada 
nasabah dilakukan oleh pengelola bank sampah Sayuti Melik 
bersama bapak dukuh Kadilobo dengan sosialisasi ulang ketika 
masyarakat terlihat mulai jenuh untuk menyetorkan sampah ke 
bank sampah. Hal ini bertujuan untuk memotivasi masyarakat agar 
masyarakat mau kembali lagi menabungkan sampahnya ke bank 
sampah. 
Untuk langkah-langkah menabung sampah, Ibu TW selaku 
Sekretaris  II Bank Sampah mengungkapkan hal sebagai berikut: 
“Di rumah dipilah jadi plastik, botol, kertas, duplek, kardus 
dan lainnya.tiap-tiap jenis sampah dimasukkan ke wadah 
yang berbeda. terus disetorkan ke bank sampah. yang 
menyetorkan itu anak-anaknya. Kemudian ditimbang 
petugas di Bank Sampah. Terus ditulis di nota, yang satu 
dikasihkan ke nasabah, yang satu disimpan petugas. Kalau 
di gudang sudah kumpul banyak, lalu dijual. Pengepul 
ditelpon/ di SMS untuk datang mengambil. Setelah itu hasil 
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tabungan ditulis di buku tabungan nasabah, jumlah uang 
yang ditulis disesuaikan dengan berat sampah yang 
disetorkan, dan juga jenis sampahnya. Dan tabungan 
biasanya di ambil tiap lebaran” (CW6 4-1-2015 13.00  
WIB) 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Ibu NH selaku direktur Bank 
Sampah sebagai berikut: 
“Dipilah sesuai jenisnya. Dikumpulkan selama satu 
minggu, lalu dibawa ke bank sampah. yang membawa ke 
bank sampah ya anak-anak. Kemudian ditimbang oleh 
petugas terus dicatat di slip. Dimasukkan di buku rekening 
masing-masing nasabah, dan dibagikan tiap tiga bulan, 
enam bulan atau tiap lebaran” (CW1 17-10-2014 15.00 
WIB) 
 
Dari kedua pendapat yang disampaikan oleh Ibu TW dan Ibu NH 
dapat dianalisis bahwa langkah-langkah menabung sampah yaitu 
nasabah memilah sampah yang mereka miliki sejak dari rumah. 
Sampah dipilah sesuai dengan jenisnya seperti, botol, kertas, 
duplek, kardus dan lainnya. Semua sampah yang terpilah 
dimasukkan dalam wadah yang berbeda. Setelah sampah terkumpul 
minimal satu minggu, sampah dibawa oleh nasabah (anak-anak) ke 
bank sampah untuk disetorkan. Di bank sampah, sampah diserahkan 
kepada petugas untuk ditimbang. Kemudian berat sampah yang 
disetorkan tersebut dicatat oleh petugas ke dalam nota. Satu lembar 
nota diberikan kepada nasabah, dan yang satu lembar disimpan oleh 
petugas. Setelah sampah yang terkumpul di gudang sudah cukup 
banyak, kemudian pengelola bank sampah menghubungi pengepul 
agar datang ke bank sampah untuk membeli sampah tabungan 
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nasabah. Uang hasil jual sampah seluruhnya dibagikan kepada 
nasabah dan dituliskan di buku tabungan masing-masing nasabah 
sesuai dengan jumlah yang ditabungkan oleh nasabah. Pengambilan 
uang tabungan diperbolehkan setiap tiga bulan sekali, enam bulan 
sekali atau setiap lebaran. 
b. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Program 
Daur Ulang Sampah  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik dilaksanakan dengan 
pelatihan. Pelatihan daur ulang sampah pertama kali dilaksanakan 
pada tahun 2011 dengan mendatangkan pelatih dari luar. 
Diadakannya pelatihan daur ulang sampah atas dasar inisiatif dari 
ibu-ibu dengan alasan supaya ada tambahan pendapatan dalam 
keluarga. Para warga diundang untuk mengikuti pelatihan saat 
pertemuan PKK. Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh ibu NH sebagai berikut: 
“daur ulang sampah di sini atas dasar inisiatif ibu-ibu biar 
ada pemasukan lain dalam keluarga. Warga diundang untuk 
mengikuti pelatihan saat acara arisan PKK. Pelatih kita 
ngundang dari luar. Mahal mbak bayarnya 450 ribu itu dua 
item, tas dan bros...” (CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Setelah dilaksanakannya pelatihan daur ulang sampah yang 
pertama, pengelola mengikuti pelatihan lain. Pengelola mengikuti 
pelatihan yang diselenggarakan di Benteng Vredeburg awal tahun 
2014 dalam acara hari Peduli Sampah. Pengelola mendapatkan 
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pengetahuan dan keterampilan membuat tas anyaman dan bunga 
dari kantong kresek. Selain itu, pengelola juga mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan membuat kerajinan dari sedotan 
bekas yang diselenggarakan oleh peneliti yang dilaksanakan pada 
akhir tahun 2014. Pelaksanaannya dapat dilihat pada lampiran 8 
halaman 134. 
Ibu SS selaku Sekretaris I Bank Sampah Sayuti Melik 
mengungkapkan bahwa: 
“...yang kedua itu pelatihan di Benteng, itu membuat tas 
anyaman dari plastik dan membuat bunga dari plastik 
kresek. Itu dilaksanakan tanggal 22 Februari 2014. Terus 
yang ketiga itu yang kemarin dari mbak EK dan teman-
teman, yang membuat taplak dari sedotan bekas itu” (CW2 
23-12-2014 13.00 WIB) 
 
Setelah pengelola mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, 
tidak lantas pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapatkan 
mereka pergunakan sendiri. Pengetahuan dan keterampilan yang 
pengelola dapatkan, pengelola ajarkan kepada masyarakat dalam 
forum arisan PKK. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Ibu 
NH sebagai berikut: 
“....setelah kita (pengelola) dapat ilmunya, kemudian kita 
tularkan kepada ibu-ibu lain dalam acara arisan PKK....” 
(CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Pendapat lain dikatakan oleh ibu YN selaku nasabah sekaligus 
pengrajin sebagai berikut: 
“...saya tau dan bisa membuat bunga kresek ini pas arisan 
PKK Mbak. Saya cuma lihat bentuk bunganya saya 
langsung bisa buat. Saya dikasih tau cara nyetrika 
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kreseknya. Pokoknya setrika nggak boleh terlalu panas dan 
nggak kurang panasnya” (CW5 31-12-2014 17.00 WIB) 
 
Jumlah pelaku daur ulang sampah atau pengrajin sampah di 
Padukuhan Kadilobo hingga saat ini berjumlah 15 orang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ibu HA sebagai berikut: 
“...jumlah pengrajin sampah di sini sampai saat ini 
jumlahnya ada 15 orang. Dari 15 orang itu ada yang 
membuat bunga, ada yang membuat tas dan dompet, ada 
yang membuat bros, ada yang membuat gelang, dan masih 
banyak lagi yang lain” (CW3 31-12-2014 16.00 WIB) 
 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis menganalisis bahwa 
pemberdayaan masyarakat melalui daur ulang sampah dapat 
berjalan karena adanya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
dan manfaat daur ulang sampah. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya inisiatif  dari ibu-ibu untuk melakukan daur ulang sampah. 
Selanjutnya karena adanya transfer pengetahuan dan keterampilan 
dari pelatih kepada tim pengelola bank sampah yang ditunjukkan 
dengan adanya tim pengelola bank sampah yang mengikuti 
pelatihan serta dari tim pengelola bank sampah kepada masyarakat 
yang ditunjukkan dengan adanya masyarakat yang mengikuti 
pelatihan. Yang terakhir, adanya peningkatan intelektual pada 
masyarakat yang ditunjukkan dengan adanya sejumlah masyarakat 




2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di 
Bank Sampah sayuti Melik 
a. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Tabungan 
Sampah 
Hasil dari diadakannya pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah yaitu masyarakat mulai sadar untuk mengelola 
sampah rumah tangga dengan cara memilahnya antara organik dan 
anorganik. Selain itu, anak-anak terbiasa untuk menabung meski yang 
ditabungkan hanya sampah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Ibu NH selaku direktur Bank Sampah Sayuti Melik 
sebagai berikut:  
“Masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampahnya yaitu 
dengan memilah antara yang organik dan anorganik, 
kemudian membawa sampah anorganik yang telah terpilah  
ke bank sampah untuk ditabung. Anak-anak juga terbiasa 
untuk menabung. Meski yang ditabung Cuma sampah, 
anak-anak tidak malu. Selain itu lingkungan sekitar rumah 
menjadi lebih bersih, tidak ada sampah yang berserakan...” 
(CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Selain masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampah dan anak-
anak terbiasa untuk menabung, hasil pemberdayaan masyarakat 
melalui program tabungan sampah yaitu rumah dan lingkungan sekitar 
menjadi bersih karena tidak ada sampah yang berserakan. Hal ini 
senada dengan pendapat Ibu TW selaku sekretaris II bank sampah 
Sayuti Melik sebagai berikut: 
“yang jelas ya lingkungan jadi bersih, rumah jadi bersih, 




Selain itu intensitas kebiasaan membakar sampah semakin 
berkurang seperti yang diungkapkan oleh Ibu HA sebagai berikut: 
“rumah bersih, lingkungan bersih. Tidak banyak yang 
membakar sampah lagi...” (CW3 31-12-2014 16.00 WIB) 
 
Selanjutnya hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah yaitu masyarakat memiliki tambahan penghasilan 
keluarga dari tabungan sampah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Ibu SS sebagai berikut:  
“...Hasil dari nabung sampah digunakan untuk beli 
keperluan sekolah anak” (CW2 23-12-2014 13.00 WIB) 
Ibu SL selaku nasabah dan pengrajin daur ulang sampah 
mengatakan pendapat sebagai berikut: 
“...Teras saged gadah tabungan saking barang ingkang 
rumiyin mboten wonten reginipun. Asil tabunganipun saged 
dipun agem kangge modal usaha” (CW4 31-12-2014 16.30 
WIB) 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan sampah 
mencakup bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Dalam bidang 
pendidikan yaitu masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampah 
rumah tangga dan anaak-anak terbiasa menabung meski yang ditabung 
hanya sampah. Dalam bidang kesehatan yaitu lingkungan tempat 
tinggal warga menjadi bersih karena tidak ada lagi sampah plastik 
yang berserakan dan pencemaran udara semakin berkurang seiiring 
dengan intensitas kebiasaan membakar sampah yang mulai berkurang. 
Dalam bidang ekonomi, hasil tabungan sampah menambah 
69 
 
penghasilan keluarga yang dapat digunakan untuk membeli keperluan 
sekolah anak maupun untuk modal usaha. 
b. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Daur Ulang 
Sampah 
Pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang sampah 
memberikan hasil yaitu masyarakat mempunyai berbagai keterampilan 
mendaur ulang sampah dan mempunyai penghasilan tambahan dari 
penjualan hasil kerajinan. Hal ini senada dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Ibu YN selaku pengrajin sampah sebagai berikut: 
“...punya keterampilan daur ulang sampah dan punya 
penghasilan tambahan dari penjualan kerajinan” (CW5 31-
12-2014 17.00 WIB) 
 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Ibu TW selaku sekretaris II 
Bank Sampah Sayuti Melik yaitu sebagai berikut: 
“ibu-ibu sekarang punya keterampilan mendaur ulang 
sampah. Sampah-sampah bisa dibuat kerajinan yang 
bernilai ekonomis dan layak untuk dijual seperti tas, 
dompet, bros, bantal, gantungan kunci maupun bunga hias. 
Dari penjualan kerajinan tersebut bisa menambah 
pendapatan keluarga” (CW6 04-01-2015 13.00 WIB) 
 
Ibu HA selaku Bendahara II Bank Sampah Sayuti Melik 
menambahkan bahwa: 
“...Selain itu, jumlah sampah plastik semakin berkurang, 
soalnya sampah plastik kita buat kerajinan” (CW3 31-12-
2014 16.00 WIB) 
 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang sampah 
mempunyai hasil dalam bidang pendidikan yaitu masyarakat memiliki 
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pengetahuan dan keterampilan mendaur ulang sampah plastik. Dalam 
bidang ekonomi yakni meningkatnya pendapatan keluarga dari hasil 
penjualan kerajinan daur ulang sampah. Selain itu dari segi kesehatan 
lingkungan dapat mengurangi pencemaran lingkungan karena adanya 
daur ulang sampah plastik menjadi aneka kerajinan. Untuk hasil daur 
ulang sampah plastik dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 135. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat  
a. Faktor Pendukung 
Keberhasilan program pengelolaan sampah yang diselenggarakan 
oleh Bank Sampah Sayuti Melik tidak terlepas dari berbagai faktor 
yang mendukung. 
Pertama, kegigihan pengelola. Pengelola pantang menyerah dalam 
melakukan sosialisasi terkait program bank sampah. Sosialisasi terus 
dilaksanakan selama satu tahun terhitung sejak bank sampah 
didirikan. Pengelola yang memulai menabung sampah di bank 
sampah, hingga akhirnya banyak masyarakat yang bergabung. 
Senada dengan yang diungkapkan oleh ibu NH selaku ketua/ 
direktur Bank Sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“...pengelola bersama pak BS melakukan sosialisasi kira-
kira selama satu tahun sejak didirikannya bank sampah. 
Dulu masyarakat acuh tak acuh atau nggak peduli Mbak 
sama bank sampah. Tapi sekarang Alhamdulillah udah 
banyak yang gabung jadi nasabah” (CW1 17-10-2014 15.00 
WIB) 
 
Kedua, kesadaran masyarakat. Harapan masyarakat untuk memiliki 
rumah dan lingkungan yang bersih menjadi pendorong bagi 
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masyarakat untuk bergabung dengan bank sampah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ibu YN selaku nasabah 
bank sampah/ pengrajin sampah sebagai berikut: 
“alasannya ya supaya rumah bersih, lingkungan bersih. 
Supaya sampah plastik tidak bertebaran gitu Mbak” (CW5 
31-12-2014 17.00 WIB) 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Ibu SL terkait dengan faktor 
pendukung pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, 
yaitu: 
“sampah kajenge kempal, kajenge griyo kaliyan 
lingkunganipun resik Mbak”(CW4 31-12-2014 16.30 WIB) 
 
Ketiga, motivasi. Masyarakat ingin mendapatkan pengetahuan 
tentang pengelolaan sampah, keterampilan daur ulang sampah 
maupun tambahan pendapatan keluarga. Oleh karena itulah 
masyarakat memutuskan untuk bergabung dalam bank sampah. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat yang diutarakan oleh Ibu SS selaku 
Sekretaris I Bank Sampah sayuti Melik sebagai berikut: 
“daripada sampah plastik dibakar bikin polusi udara, ya 
mending ditabungkan Mbak. Lumayan jadi duit, meski 
hanya kecil nominalnya kan bisa buat tambah-tambah jajan 
anak” (CW2 23-12-2014 13.00 WIB) 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Ibu SL selaku nasabah dan 
pengrajin sebagai berikut: 
“sakderange wonten bank sampah, kulo riyin ndamel 
kerajinan saking selang Mbak. Sakniki kulo ndamel  saking 
kresek. Kulo dipun paringi ngertos kaliyan Bu NH pas kulo 
sowan mriko njahitke rasukan. Kulo dipun ajari sepindah 
caranipun ndamel kembang saking kresek, kulo teras saget 
piyambak Mbak. Niki wonten ingkang kulo titipaken teng 
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nggene Bu NH ugi wonten ingkang dipun sadekne putro 
kulo. Teng nggene Bu NH dipun sade wolong ewu, ingkang 
gangsal atus mlebet wonten kas bank sampah lajeng 
ingkang pitung ewu gangsal atus kagem 
pengrajinipun”(CW4 31-12-2014 16.30 WIB) 
 
Berdasarkan pendapat Ibu SL, penulis mengartikan bahwa sebelum 
adanya bank sampah, Ibu SL dahulu membuat kerajinan dari selang 
(sedotan). Sekarang Ibu SL membuat kerajinan dari plastik kresek. Ibu 
SL bisa membuat kerajinan dari plastik kresek berawal dari diberitahu 
oleh Ibu NH saat Ibu SL berkunjung ke rumah Ibu NH untuk 
menjahitkan baju. Ibu SL diajari oleh Ibu NH sekali dan Ibu SL 
langsung bisa. Hasil kerajinan yang dibuat Ibu SL ada yang dititipkan 
ke Ibu NH dan ada yang dijualkan oleh anaknya. Yang dititipkan pada 
Ibu NH per tangkai dihargai Rp 8.000,00. Yang Rp 500,00 masuk kas 
bank sampah dan yang Rp 7.500,00 diberikan ke pengrajinnya. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung adanya pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Dusun Kadilobo yaitu adanya kegigihan pengelola dalam 
melakukan sosialisasi tentang bank sampah kepada masyarakat, 
adanyanya kesadaran masyarakat terkait  dengan kebersihan 
lingkungan, serta adanya motivasi masyarakat untuk mendapatkan 






b. Faktor Penghambat  
Pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah tidak selalu berjalan 
baik dan mulus. Bank sampah Sayuti Melik masih menemukan 
hambatan dalam proses pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah. 
Pertama, masyarakat yang tertarik menjadi pengrajin hanya sedikit. 
Dari tiap lingkungan tingkat rukun tetangga (RT) hanya sekitar satu 
sampai dua orang yang tertarik untuk menjadi pengrajin sampah. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu HA selaku Bendahara II 
Bank sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“disini yang jadi pengrajin sedikit, soalnya hanya sekitar 
satu dua orang saja per RT yang tertarik” (CW3 31-12-2014 
16.00 WIB) 
 
Kedua, bank sampah sering tutup. Pengelola mempunyai banyak 
kegiatan di luar kegiatan bank sampah sehingga bank sampah sering 
tutup.  Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu NH selaku 
Ketua Bank sampah Sayuti Melik sebagai berikut: 
“ini bank sampah sering tutup mbak akhir-akhir ini. 
Soalnya pengelolanya baru ikut pelatihan masak di balai 
desa Mbak” (CW1 17-10-2014 13.00 WIB) 
 
Ketiga, rasa bosan. Masyarakat mulai bosan menabungkan 
sampah ke bank sampah, sehingga kini masyarakat lebih memilih 
langsung menjual sampah terpilah ke tukang rosok keliling. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ibu TW selaku Sekretaris II Bank sampah 
Sayuti Melik sebagai berikut: 
“sekarang masyarakat pada malas dan kebanyakan lebih 




Keempat, belum ada mitra untuk memasarkan produk daur ulang 
sampah. Hasil dari kerajinan daur ulang sampah dari pengrajin hanya 
di-display di rumah ketua pengelola saja karena Bank Sampah Sayuti 
Melik belum memiliki mitra untuk memasarkan produknya, 
sehingga barang laku terjual hanya pada saat ada acara kunjungan 
dari luar ke Bank Sampah Sayuti Melik. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Ibu NH selaku direktur Bank Sampah Sayuti 
Melik sebagai berikut: 
“...kerajinannya ya hanya di-display di sini (rumah Ibu 
NH) saja mbak. Kita belum punya mitra mbak buat 
memasarkan. Kalau ada kunjungan dari luar, ya ada yang 
beli tas, dompet, bros, bunga. Kalau sudah terjual, saya 
langsung menghubungi pembuatnya, saya kasih tau kalau 
barangnya sudah laku” (CW1 17-10-2014 15.00 WIB) 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 
di Bank Sampah Sayuti Melik, Kadilobo yaitu masyarakat yang 
tertarik menjadi pengrajin hanya sedikit, bank sampah sering tutup 
karena pengelola sibuk dengan kegiatan lain, masyarakat mulai 
bosan untuk menabung ke bank sampah, dan belum ada mitra untuk 





1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan 
Sampah di Bank Sampah Sayuti Melik 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya dengan kata 
lain pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses belajar 
yang dilakukan secara bertahap hingga masyarakat mencapai 
kemandirian. 
Ambar Teguh Sulistiyani (2004:83) mengungkapkan bahwa tahap-
tahap pemberdayaan yang harus dilalui yaitu: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan 
dan memberikan ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil 
peran di dalam pembangunan. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik dilaksanakan 
dengan sosialisasi, pelayanan tabungan sampah, pelatihan daur ulang 
sampah  dan pendampingan.  Dengan melalui tahapan tersebut diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
b. Tahap penyadaran. Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan sampah dilaksanakan dengan sosialisasi. Sosialisasi 
dilaksanakan oleh pengelola bank sampah bersama kepala dukuh 
Kadilobo kepada masyarakat padukuhan Kadilobo terutama ibu-ibu 
76 
 
dengan tujuan menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengelolaan 
sampah rumah tangga, dampak sampah apabila tidak dikelola dengan 
benar, cara memilah sampah dan prosedur menabung sampah di bank 
sampah. Upaya penyadaran ini dilakukan oleh bapak dukuh, Ibu NH 
dan Ibu HA pada saat berlangsungnya arisan PKK dusun.   
c. Tahap transformasi kemampuan. Proses transformasi pengetahuan 
dan keterampilan dapat berlangsung dengan baik apabila tahap 
pertama telah terkondisi. Tahap ini dilaksanakan dengan memberikan 
pelatihan daur ulang sampah. Masyarakat khususnya ibu-ibu 
diberdayakan dalam daur ulang sampah. Tujuannya yaitu memberi 
bekal pengetahuan dan keterampilan dasar daur ulang sampah kepada 
ibu-ibu agar ibu-ibu dapat memiliki keterampilan dan secara mandiri 
mampu melakukan daur ulang sampah. Nasabah bank sampah yang 
juga berprofesi sebagai pengrajin mengungkapkan bahwa setelah 
bergabung menjadi nasabah di bank sampah dan mengikuti pelatihan-
pelatihan daur ulang sampah, pengetahuan dan keterampilannya 
bertambah. 
d. Tahap peningkatan kemampuan intelektual. Tahap ini merupakan 
tahap dimana masyarakat mulai melaksanakan kegiatan secara 
mandiri. Dalam hal ini yang termasuk dalam tahap peningkatan 
kemampuan intelektual yaitu pelaksanaan pelayanan tabungan 
sampah, pelaksanaan daur ulang sampah, serta pendampingan.  
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Dalam pelaksanaan pelayanan tabungan sampah, masyarakat 
secara mandiri melakukan pemilahan sampah di rumah masing-
masing dan membawa sendiri sampahnya ke bank sampah untuk 
disetorkan. Dalam kegiatan ini bukan hanya ibu-ibu yang 
berpartisipasi, namun anak-anak juga turut berpartisipasi. Ibu-ibu 
yang melakukan pemilahan sampahnya, sedangkan anak-anak yang 
menyetorkan sampahnya ke bank sampah.  
Kegiatan daur ulang sampah dilaksanakan oleh pengrajin di rumah 
masing-masing. Jumlah pengrajin sampah di dusun Kadilobo 
berjumlah 15 orang. Pengrajin secara mandiri memproduksi kerajinan 
daur ulang sampah dan pengrajin mempunyai kesempatan berinovasi 
untuk membuat kerajinan tersebut.  Dari memilah, menabung dan 
mendaur ulang sampah, masyarakat memperoleh pendapatan/income 
yang dapat menambah pendapatan keluarga. 
Selain itu, dalam tahap ini terdapat proses pendampingan terhadap 
petugas yang bertugas menimbang dan mencatat untuk meminimalisir 
kesalahan pembacaan dan pencatatan angka, serta terhadap nasabah 
dengan melakukan sosialisasi ulang untuk memotivasi nasabah agar 
mau kembali menabung di bank sampah. 
2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di 
Bank Sampah Sayuti Melik 
Dilaksanakannya sebuah program pemberdayaan masyarakat 
diharapkan dapat membuahkan hasil yang baik. Pelaksanaan 
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pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah 
Sayuti Melik memberikan hasil dalam bidang pendidikan, kesehatan 
lingkungan dan ekonomi. 
Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah dalam 
bidang pendidikan yaitu masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampah 
dan menabungkan sampah, aanak-anak terbiasa menabung meski yang 
ditabung hanya sampah serta masyarakat memiliki berbagai pengetahuan 
dan keterampilan mendaur ulang sampah plastik. Dalam bidang kesehatan 
lingkungan yaitu lingkungan tempat tinggal warga menjadi bersih karena 
tidak ada lagi sampah yang berserakan, pencemaran udara semakin 
berkurang seiiring dengan intensitas kebiasaan membakar sampah yang 
mulai berkurang dan jumlah sampah plastik semakin berkurang karena 
sampah plastik dibuat kerajinan oleh masyarakat. Dalam bidang ekonomi, 
penghasilan masyarakat bertambah dari hasil menabung sampah dan dari 
hasil penjualan kerajinan daur ulang sampah.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Pengelolaan Sampah di bank Sampah Sayuti Melik 
Dalam upaya pemberdayaan masyarakat khususnya dalam kegiatan 
pengelolaan sampah tentu tidak terlepas dari faktor pendukung dan 
penghambat. Beberapa faktor pendukung tersebut yaitu 1) kegigihan 
pengelola dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat. Meskipun 
berkali-kali mendapatkan penolakan dari masyarakat terkait dengan 
gagasan bank sampah, namun pengelola bersama penggagas tidak patah 
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semangat hingga akhirnya masyarakat lambat laun dapat menerima 
gagasan tersebut. 2) adanya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan. Hal ini ditandai dengan harapan masyarakat untuk dapat 
memiliki rumah dan lingkungan yang bersih. 3) motivasi masyarakat 
untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan tambahan pendapatan 
keluarga. 
Sedangkan faktor penghambatnya antara lain, 1) Masyarakat yang 
tertarik menjadi pengrajin sampah hanya sedikit. Dalam satu lingkungan 
Rukun Tetangga (RT) hanya terdapat satu sampai dua orang saja yang 
tertarik menjadi pengrajin sampah. 2) Bank sampah sering tutup karena 
pengelola memiliki kegiatan lain selain di bank sampah. Pengelola bank 
sampah Sayuti Melik memiliki kegiatan lain seperti pelatihan memasak 
sehingga di bulan November-Desember bank sampah Sayuti Melik tidak 
melayani penabungan sampah. 3) Masyarakat mulai bosan untuk 
menabungkan sampah ke bank sampah sehingga masyarakat banyak yang 
langsung menjualnya ke tukang rosok keliling; dan 4) belum ada mitra 
untuk memasarkan produk hasil daur ulang sampah. Produk hasil daur 
ulang sampah hanya di display di rumah direktur bank sampah, dan dijual 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah dilaksanakan 
melalui tiga tahap yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan 
dan tahap peningkatan kemampuan intelektual. Tahap pertama yaitu tahap 
penyadaran, pada tahap ini dilaksanakan dengan sosialisasi mengenai 
pentingnya pengelolaan sampah, dampak negatif sampah, serta konsep 
pengelolaan sampah dengan bank sampah. Tahap kedua yaitu tahap 
transformasi kemampuan. Pada tahap ini dilaksanakan dengan pelatihan 
daur ulang sampah. Tahap ketiga yaitu tahap peningkatan kemampuan 
intelektual. Pada tahap ini dilaksanakan pelayanan tabungan sampah, 
pelaksanaan daur ulang sampah dan pendampingan. 
2. Hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank 
Sampah Sayuti Melik dapat dilihat padatiga aspek:aspek pendidikan, 
kesehatan dan ekonomi. Aspek pendidikan yaitu masyarakat mulai sadar 
untuk mengelola sampah rumah tangga, anak-anak terbiasa menabung 
meski yang ditabung hanya sampah serta masyarakat memiliki berbagai 
pengetahuan dan keterampilan mendaur ulang sampah plastik. Aspek 
kesehatan yaitu lingkungan tempat tinggal warga menjadi bersih karena 
tidak ada lagi sampah yang berserakan, pencemaran udara semakin 
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berkurang seiiring dengan intensitas kebiasaan membakar sampah yang 
mulai berkurang dan jumlah sampah plastik semakin berkurang karena 
sampah plastik dibuat kerajinan oleh masyarakat. Pada aspek ekonomi 
yaitu penghasilan masyarakat bertambah dari hasil menabung sampah dan 
dari hasil penjualan kerajinan daur ulang sampah. 
3. Faktor yang mendukung pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah yaitu 1) kegigihan pengelola dalam memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat; 2) adanya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan; dan 3) motivasi masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan dan tambahan pendapatan keluarga. 
4. Faktor yang menghambat proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu 1) masyarakat yang tertarik menjadi pengrajin 
sampah hanya sedikit; 2) bank sampah sering tutup karena pengelola 
memiliki kegiatan lain selain di bank sampah; 3) masyarakat mulai bosan 
untuk menabungkan sampah ke bank sampah sehingga masyarakat banyak 
yang langsung menjualnya ke tukang rosok keliling; dan 4) belum ada 
mitra untuk memasarkan produk hasil daur ulang sampah. 
B. Saran 
1. Pengurus Bank Sampah Sayuti Melik disarankan untuk terus menerus 
melakukan sosialisasi dan mengajak masyarakat secara persuatif untuk 
terlibat dalam kegiatan bank sampah.  
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2. Seyogyanya pengurus Bank Sampah disiplin terhadap jadwal kerja agar 
masyarakat semangat untuk menjadi bagian dari Bank Sampah Sayuti 
Melik. 
3. Seyogyanya program-program yang dikelola oleh bank sampah selalu 
divariasi dan selalu menemukan inovasi baru yang menguntungkan 
anggotanya. 
4. Pengurus dan tokoh masyarakat secara terus menerus mencari mitra 
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Lampiran 1. Daftar Nama Nasabah Bank Sampah Sayuti Melik 
 




001 Erna RT 01 
002 Yesi RT 04 
003 Sita RT 02 
004 Hanafi RT 01 
005 Dono RT 01 
006 Bu Seno RT 01 
007 Rizal RT 01 
008 Siwi RT 04 
009 Wiyanto RT 02 
010 Abi RT 01 
011 Bowo RT 02 
012 Irfan RT 01 
013 Aziz RT 02 
014 Muji Suparto RT 01 
015 Bayu RT 01 
016 Janu RT 01 
017 Tutik RT 01 
018 Prapti RT 01 
019 Diyanto RT 01 
020 Madhuri RT 02 
021 Natasya RT 01 
022 Desti RT 01 
023 Yuli RT 01 
024 Galih RT 03 
025 Ilham RT 02 
026 Yusuf A RT 03 
027 Vina R RT 03 
028 Intan RT 03 
029 Wiwid RT 02 
030 Manto RT 01 
031 Doni RT 02 
032 Wantinah RT 02 
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033 Dwi Setiawan RT 02 
034 Rika RT 03 
035 Dewi RT 03 
036 Rokayah RT 02 
037 Dina Penden 
038 Ike RT 02 
039 Hanafi Sate RT 02 
040 Nur Rahmi RT 03 
041 Harjo Sukarto RT 03 
042 Gandi RT 01 
043 Lisa RT 01 
044 Kendi No Rejo 
045 Feri Yulianto RT 03 
046 Dian RT 01 
047 Retno SS RT 03 
048 Reza RT 03 
049 Sis Supanto RT 01 
050 A. Farra RT 03 
051 Sujendra RT 01 
052 Kasih RT 01 
053 Akbar RT 01 
054 Mujiasih RT 02 
055 Adit RT 03 
056 Nurul Alam RT 04 
057 Yoga RT 04 
058 ana RT 01 
059 Indah RT 01 
060 Wahyu RT 01 
061 Tiwik RT 01 
062 Wahyu RT 03 
063 Ayu RT 03 
064 Dini RT 02 
065 Ridwan RT 01 
066 Lila RT 03 
067 Anggun RT 04 
068 Astin RT 03 
069 Mini RT 01 
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070 Tri Wulan D RT 01 
071 Fitri Cs RT 04 
072 Yusup RT 04 
073 Zahra RT 04 
074 Salsa RT 02 
075 Kiswo RT 04 
076 Arjo Sujin RT 03 
077 Ariq RT 03 
078 Ambar RT 04 
079 Feri Anto RT 04 
080 Ridwan RT 04 
081 Calvin RT 04 
082 Faris RT 04 
083 Dimas RT 02 
084 Robi N RT 04 
085 Ulfa RT 02 
086 Anas RT 04 
087 Sefi RT 04 
088 Ari RT 04 
089 Yuli RT 03 
090 Bu In RT 01 
091 Bu Ning RT 04 
092 Harni RT 04 
093 Salamah RT 04 
094 Eva RT 02 
095 Bu Ning Gondang 
096 Lutfi RT 01 
097 Dena Gondang 
098 Ikhsan RT 01 
099 Affa RT 01 
100 Febriani RT 04 
101 Dika RT 04 
102 Wahono RT 02 
103 Tukiyah RT 04 
104 Sudasti RT 02 
105 Sri Lestari RT 04 
106 Ferdian RT 01 
89 
 
107 Warda RT 03 
108 Firda RT 03 
109 Yoyok RT 02 
110 Kunjono RT 01 
111 Ely RT 04 
112 Titok Beneran 
113 Sifa RT 03 
114 Ririn RT 03 
115 Bapak Dukuh RT 04 
116 Jumingan RT 01 
117 Wahyu RT 04 
118 Kas Kadilobo 
119 Bu Kismo RT 02 
120 Bu Ponco RT 02 
121 Apri Watuadeg 
122 Bu Yitno RT 02 
123 KKN/ Kas UGM 
124 Kristin RT 02 
125 Sari RT 02 
126 Gandi Saputra RT 01 
127 Nurohman RT 02 
128 Muhadi Prayitno RT 01 
129 Arya Bima Sindura RT 01 
130 Bagus Taruna RT 01 
131 Satriah Nur Laksono RT 03 
132 Yuda Ngondang 
133 Pak Harto Utomo RT 02 
134 Dio RT 01 
135 Sugeng (Sangurejo) Turi 
136 Ngepring Purwobinangun 
137 Hafid RT 01 





Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Bank sampah 
Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, 
Kabupaten Sleman 
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
No. Komponen Deskripsi 
1.  Mengamati proses pemberdayaan 




2.  Mengamati hasil pemberdayaan 




3.  Mengamati sarana dan prasarana 






Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Bank sampah 
Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem, 
Kabupaten Sleman 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinyaBank Sampah Sayuti Melik 
b. Visi dan Misi Bank Sampah Sayuti Melik 
c. Arsip data pengurus Bank Sampah Sayuti Melik 
d. Arsip data nasabah Bank Sampah Sayuti Melik 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Bank Sampah Sayuti Melik 
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki Bank Sampah Sayuti Melik 
c. Prosespemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah 








Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK PENGELOLA BANK SAMPAH SAYUTI MELIK 
 
Nama   : 
Pend. Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Jabatan  : 
 
1. Tentang Bank Sampah 
a. Kapan bank sampah ini didirikan? 
b. Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Bank Sampah di dusun 
Kadiloboini? 
c. Apa visi dan misi Bank Sampah Sayuti Melik? 
d. Siapa pencetus didirikannya bank sampah Sayuti Melik? 
e.  Mengapa bank sampah ini diberi nama Sayuti Melik? 
f. Bagaimana tahap-tahap pendirian bank sampah ini? 
g. Siapa yang menjadi pengelola bank sampah Sayuti Melik? Berapa 
jumlahnya? 
h. Siapa saja yang menjadi nasabah Bank Sampah Sayuti Melik? Berapa 
jumlahnya? 
2. Tentang Sarana-prasarana 
a. Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh Bank Sampah Sayuti Melik? 
b. Dari mana fasilitas/ sarana-prasarana tersebut diperoleh? 
c. Status bangunan Bank Sampah Sayuti Melik milik siapa? 
3. Tentang Pengelolaan Sampah 
a. Apa saja bentuk pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah yang diselenggarakan oleh Bank Sampah Sayuti Melik? 
b. Apakah masyarakat sudah memiliki kemampuan memilah dan 
mendaur ulang sampah sebelum adanya bank sampah disini? 




d. Siapa yang memotivasi/ memberi sosialisasi tentang pemilahan 
sampah dan menabung sampah kepada masyarakat? 
e. Kapan sosialisasi pemilahan/ menabung sampah dilaksanakan? 
f. Kapan kegiatan menabung sampah dilaksanakan? 
g. Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah?  
h. Bagaimana hasil dari program tabungan sampah? 
i. Apakah pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah disini? 
j. Siapa yang memberi pelatihan? 
k. Kapan pelatihan tersebut dilaksanakan? 
l. Berapa banyak peserta yang mengikuti pelatihan? 
m. Berapa besar dana yang dikeluarkan untuk pelaksanaan pelatihan? 
n. Bagaimana hasil dari pelaksanaan daur ulang sampah di sini? 
o. Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat dibuat 
kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, pembalut, 
dll). Bagaimana cara masyarakat mengelola residu sampah mereka? 
p. Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
q. Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 









PEDOMAN WAWANCARA  
UNTUK NASABAH BANK SAMPAH SAYUTI MELIK 
 
Nama   : 
Pend. Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Jabatan  : 
 
a. Sejak kapan anda menjadi nasabah bank sampah Sayuti Melik? 
b. Apa alasan anda mau menjadi nasabah di Bank Sampah? 
c. Siapa yang yang memberi sosialisasi memilah dan menabung sampah 
kepada masyarakat? 
d. Manfaat apa yang anda peroleh setelah menjadi nasabah bank sampah 
Sayuti Melik? 
e. Apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah adanya bank sampah Sayuti 
Melik dalam kehidupan anda?  
f. Bagaimana langkah-langkah menabung sampah yang anda ketahui?  
g. Apakah di sini pernah diadakan pelatihan daur ulang sampah? Pelatihan 
apa saja? 
h. Apakah anda dapat membuat kerajian dari sampah? Membuat apa? 
i. Kemampuan membuat kerajinan ini anda dapat dari pelatihan atau 
otodidak? 
j. Apa motivasi anda sehingga anda menjadi pengrajin sampah? 
k. Bagaimana langkah-langkah membuat kerajinan tersebut? 
l. Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat dibuat 
kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, pembalut). 
Bagaimana cara anda mengelola residu sampah anda? 
m. Menurut anda, apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
n. Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan masyarakat dalam 




Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 18 Juli 2014 
Waktu  : 16.00 WIB 
Lokasi   : Rumah Kepala Dusun Kadilobo 
Kegiatan  : Observasi Awal 
Deskripsi 
Pada tanggal 18 juli 2014 pukul 16.00 WIB peneliti datang ke rumah Bapak 
Kepala Dusun Kadilobo. Peneliti disambut dengan baik oleh Bapak Dukuh Tri 
Sutikno. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuannya datang ke sana bahwa 
ingin mencari informasi tentang bank sampah Sayuti Melik, kemudian oleh bapak 
Dukuh dialihkan kepada ketua Bank Sampah Sayuti Melik langsung yang 
kebetulan merupakan kakak dari Bapak Dukuh sendiri yaitu Ibu NH.Peneliti 
menyampaikan tujuan kedatangannya kepada Ibu NH bahwa peneliti ingin 
mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai Bank 
Sampah sayuti Melik dan program pengelolaan sampah yang diselenggarakan 
oleh Bank sampah Sayuti Melik. Kemudian Ibu NH menceritakan tentang 
gambaran umum Bank Sampah Sayuti Melik mulai dari latar belakang 
didirikannya bank sampah, program kegiatan yang dilaksanakan, dan pelaksanaan 
kegiatan. Berhubung saat itu di rumah Bapak Dukuh akan digunakan untuk acara, 




CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Oktober 2014 
Waktu  : 15.00 WIB 
Lokasi   : Rumah direktur Bank Sampah Sayuti Melik 
Kegiatan  : Menyerahkan surat ijin penelitian 
Deskripsi 
Pada tanggal 8 Oktober 2014 peneliti datang ke rumah ketua Bank Sampah Sayuti 
Melik pukul 15.00 WIB dengan tujuan menyampaikan niat bahwa akan 
melaksanakan penelitian di bank sampah Sayuti Melik dan menyerahkan surat ijin 
penelitian. Berhubung Ibu NH sedang ada acara keluarga di Magelang, maka surat 
ijin penelitian peneliti titipkan kepada puteri Ibu NH. Kemudian, peneliti langsung 




CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 10 Oktober 2014 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Lokasi   : Bank Sampah Sayuti Melik 
Kegiatan  : Dokumentasi Kegiatan Menabung Sampah 
Deskripsi 
Tanggal 10 Oktober 2014 pukul 13.00 WIB peneliti datang ke Bank Sampah 
Sayuti Melik untuk melakukan dokumentasi berupa foto pelaksanaan kegiatan 
menabung sampah. Peneliti bertemu dengan beberapa pengelola bank sampah. 
Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan kedatangannya ke bank 
sampah. Peneliti meminta ijin kepada ketua bank sampah untuk melakukan 
dokumentasi berupa foto, dan ketua pengelola mengijinkan peneliti untuk 
melakukan dokumentasi foto. Peneliti memperoleh foto sampah yang dibawa oleh 
nasabah dengan kondisi sudah terpilah, penimbangan sampah, pencatatan oleh 
petugas, dan penyimpanan sampah di gudang. Peneliti melihat peran direktur yang 
sedang mendampingi petugas penimbang sampah saat melakukan penimbangan, 
dan sesekali melihat proses pencatatan hasil timbangan yang dilakukan oleh 
sekretaris. Selain mendapatkan foto pelaksanaan menabung sampah, peneliti juga 
memperoleh foto pengelola bank sampah sayuti melik dan juga foto buku 
tabungan Bank Sampah Sayuti Melik. Setelah dirasa cukup, pukul 14.30 WIB 




CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : Jumat, 17 Oktober 2014 
Waktu : 15.00 – 17.00 WIB 
Lokasi  : Rumah Ibu NH 
Kegiatan : wawancara direktur Bank Sampah Sayuti Melik 
Deskripsi 
Pada tanggal 17 Oktober 2014 pukul 15.00 WIB peneliti mendatangi rumah ketua 
pengelola bank sampah Sayuti Melik, Ibu NH. Peneliti disambut dengan ramah 
oleh Ibu NH, dan dipersilahkan duduk. Peneliti menyampaikan bahwa 
kedatangannya ke sana yaitu untuk melakukan wawancara. 
Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara bersama Ibu NH 
diantaranya yaitu tentang latar beelakang  berdirinya bank sampah Sayuti Melik, 
tahapan pendirian bank sampah, sarana-prasarana yang dimiliki bank sampah, 
program pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh Bank Sampah Sayuti Melik, 
hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, serta faktor 
pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di bank sampah sayuti melik. 
Ibu NH menyampaikan harapannya kepada peneliti agar peneliti bisa bertukar 
ilmu dengan warga setempat. Ibu NH mengharapakan peneliti dapat mencarikan 
pelatihan daur ulang sampah untuk masyarakat Kadilobo. Peneliti menampung 
harapan Ibu NH, dan berusaha menacarikan pelatihan daur ulang sampah. Karena 




CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 31 Oktober 2014 
Jam   : 14.00 – 16.00 WIB 
Lokasi   : Rumah Bapak seno 
Kegiatan   : Pelatihan daur ulang sedotan bekas  
Deskripsi 
Menindaklanjuti permintaan direktur bank sampah Sayuti Melik, maka peneliti 
mengadakan pelatihan daur ulang sedotan bekas. Peneliti bersama dengan ketua 
pengelola bank sampah sepakat bahwa pelatihan diadakan pada tanggal 31 
Oktober 2014 setelah selesai kegiatan di bank sampah.  
Peneliti menunjuk temannya yang berinisial AY dari Kalasan untuk menjadi 
pelatih. Alat dan bahan semua berasal dari peneliti yang berupa jarum, benang 
wol, dan sedotan yang sudah dipotong-potong. Yang mengikuti pelatihan ada 7 
orang, semuanya adalah pengelola Bank Sampah Sayuti Melik.  
Materi yang disampaikan oleh pelatih yaitu cara memotong sedotan dengan benar 
dan cara merangkainya menjadi sebuah taplak. Pelatihan dilaksanakan selama 1 
jam dari pukul 14.00-15.00WIB. Setelah pelatihan usai, peneliti beserta temannya 
ikut Ibu NH pulang. Di rumah Ibu NH peneliti memfoto hasil daur ulang sampah 
yang berupa tas, dompet, bantal, bunga, gelang, serta bros dan juga memfoto 
mesin jahit. Pukul 14.00 WIB peneliti beserta teman-teman mohon pamit undur 




CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Desember 2014 
Waktu  : 13.00 – 14.00 WIB 
Lokasi   : Rumah Ibu SS 
Kegiatan  : wawancara sekretaris I Bank Sampah Sayuti Melik  
Deskripsi 
Pada pukul 13.00 WIB tanggal 23 Desember 2014, peneliti datang kembali ke 
dusun Kadilobo dengan tujuan wawancara pada sekretaris Bank sampah Sayuti 
Melik. Peneliti mendatangi rumah Ibu SS. Kedatangan peneliti disambut dengan 
sangat ramah oleh Ibu SS. Peneliti menyampaikan tujuan kedatangannya kepada 
Ibu SS bahwa akan melakukan wawancara bersama beliau.  
Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara bersama Ibu SS 
diantaranya yaitu tentang latar beelakang  berdirinya bank sampah Sayuti Melik, 
tahap-tahap pendirian bank sampah, langkah-langkah menabung sampah, program 
pelatihan daur ulang sampah, hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah, cara mendaur ulang plastik kresek menjadi bunga, cara masyarakat 
mengelola sampah residu, serta faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank sampah sayuti melik. Setelah 






CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Desember 2014 
Waktu  : 16.00 – 16.30 WIB 
Lokasi   : Rumah Ibu HA 
Kegiatan  : Wawancara Bendahara Bank sampah sayuti Melik 
Deskripsi 
Pada 31 Desember 2014 pukul 16.00 WIB peneliti kembali lagi ke dusun 
Kadilobo untuk pengambilan data. Peneliti datang ke rumah Ibu HA selaku 
bendahara Bank Sampah Sayuti Melik. Peneliti disambut dengan sangat ramah 
oleh Ibu HA. Peneliti mengutarakan maksud kedatangannya hari ini untuk 
melanjutkan kegiatan wawancara.  
 Peneliti menggali informasi berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat 
sebelumnya. Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara 
bersama Ibu HA diantaranya yaitu tentang latar belakang  berdirinya bank sampah 
Sayuti Melik, tahapan pendirian bank sampah, sarana-prasarana yang dimiliki 
bank sampah, program pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh Bank Sampah 
Sayuti Melik, hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, cara 
masyarakat mengelola sampah residu, serta faktor pendukung dan penghambat 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank sampah sayuti 
melik. Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit undur diri dari kediaman Ibu 




CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Desember 2014 
Waktu  : 16.30 – 17.00 WIB 
Lokasi   : Rumah Ibu SL 
Kegiatan  : Wawancara Nasabah (pengrajin daur ulang sampah) 
Deskripsi 
Setelah dari rumah Ibu HA, selanjutnya peneliti mendatangi rumah Ibu SL selaku 
nasabah bank sampah Sayuti Melik dan  juga selaku pengrajin daur ulang sampah 
di dusun Kadilobo. Peneliti disambuat dengan baik oleh Ibu SL. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangannya akan melakukan kegiatan wawancara pada 
nasabah yang juga sebagai pengrajin daur ulang sampah. Peneliti menggali 
informasi berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara bersama Ibu SL 
diantaranya yaitu tentang cara masyarakat mengelola sampah sebelum adanya 
bank sampah, manfaat yang diperoleh setelah bergabung menjadi nasabah di bank 
sampah, langkah-langkah menabung sampah, langkah-langkah membuat kerajinan 
daur ulang sampah, cara masyarakat mengelola sampah residu, serta faktor 
pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di bank sampah sayuti melik. Ibu SL menunjukkan kerajinan hasil daur 
ulang plastik kresek kepada peneliti. Peneliti mendokumentasi hasil kerajinan 
daur ulang sampah yang dilakukan oleh Ibu SL. Setelah dirasa cukup, peneliti 




CATATAN LAPANGAN IX 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Desember 2014 
Waktu  : 17.00-17.30 WIB 
Lokasi   : Rumah Ibu YN 
Kegiatan  : Wawancara Nasabah (pengrajin daur ulang sampah) 
Deskripsi 
Setelah dari rumah Ibu SL, selanjutnya peneliti mendatangi rumah Ibu YN yang 
berdekatan dengan rumah Ibu SL. Peneliti disambuat dengan baik oleh Ibu YN. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangannya akan melakukan kegiatan 
wawancara pada nasabah yang juga sebagai pengrajin daur ulang sampah. Peneliti 
menggali informasi berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat 
sebelumnya. Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara 
bersama Ibu YN diantaranya yaitu tentang cara masyarakat mengelola sampah 
sebelum adanya bank sampah, manfaat yang diperoleh setelah bergabung menjadi 
nasabah di bank sampah, langkah-langkah menabung sampah, langkah-langkah 
membuat kerajinan daur ulang sampah, cara masyarakat mengelola sampah 
residu, serta faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di bank sampah sayuti melik. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Ibu SL, Ibu YN juga menunjukkan kerajinan hasil daur ulang 
plastik kresek kepada peneliti. Peneliti mendokumentasi hasil kerajinan daur 
ulang sampah yang dilakukan oleh Ibu SL. Setelah dirasa cukup dan hari juga 




CATATAN LAPANGAN X 
 
Hari/ Tanggal : Ahad, 4 Januari 2015 
Waktu  : 13.00 – 13.30 WIB 
Lokasi   : Rumah Ibu TW 
Kegiatan  : wawancara Sekretaris II Bank Sampah Sayuti Melik 
Deskripsi 
Pada tanggal 4 Januari 2015 pukul 13.00 WIB, peneliti datang ke kediaman Ibu 
TW. Peneliti disambut dengan baik oleh  Ibu TW. Peneliti mengutarakan maksud 
kedatangannya untuk melakukan wawancara. Peneliti menggali informasi 
berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Banyak 
informasi yang peneliti dapatkan dari hasil waancara bersama Ibu TW  
diantaranya yaitu tentang latar belakang  berdirinya bank sampah Sayuti Melik, 
tahapan pendirian bank sampah,  program pengelolaan sampah yang dilaksanakan 
oleh Bank Sampah Sayuti Melik, hasil pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah, cara masyarakat mengelola sampah residu, serta faktor 
pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di bank sampah sayuti melik. Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit 






Lampiran 6. Catatan Wawancara 
 
CATATAN WAWANCARA 1 
 
Hari/ tanggal  : Jumat, 17 Oktober 2014 
Jam   : 15.00-17.00 WIB 
Kegiatan  :Wawancara direktur Bank Sampah 
Tempat  :Rumah Ibu NH 
Subjek  : Ibu NH 
 
Deskripsi 






: Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Bank Sampah di 
dusun Kadilobo ini? 
: latar belakangnya karena dulu banyak masyarakat yang buang 
sampah sembarangan, banyak yang bakar sampah dan nimbun 
sampah dalam kondisi tercampur. 
: latar belakang didirikannya bank sampah Sayuti Melik yaitu 
karena dahulu banyak masyarakat yang membuang sampah 
secara sembarangan, banyak yang membakar sampah dan 
menimbun sampah dengan kondisi tercampur antara organik da 
anorganik. 











: Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh Bank Sampah Sayuti 
Melik? Dan dari mana fasilitas/ sarana-prasarana tersebut 
diperoleh? 
: Meja, kursi, timbangan,jam dinding,  alat pencacah botol, alat 
pencacah plastik, gunting, tembakan lem, gerobak sampah,  
jenset dan tong komposter. Untuk timbangan itu bantuan dari bu 
HA, meja-kursi dipinjami, terus alat pencacah plastik dan jenset 
dari BLH Provinsi, alat pencacah botol dari BLH Kabupaten, 
gerobak sampah dan tong komposter dari Dinas PU Kabupaten, 
gunting dan tembakan lem beli pakai dana dari bantuan KLH. 
: Bank Sampah Sayuti Melik memiliki fasilitas diantaranya 
meja, kursi, jam dinding, gunting, tembakan lem, alat pencacah 
botol, alat pencacah plastik, gerobak sampah, jenset, dan tong 
komposter. Untuk timbangan merupakan bantuan dari Ibu HA, 
meja-kursi dipinjami oleh pemilik rumah, alat pencacah plastik 
dan jenset dari BLH Provinsi, alat pencacah botol dari BLH 
Kabupaten, gerobak sampah dan tong komposter dari Dinas PU 
Kabupaten, gunting dan tembakan lem beli memakai dana dari 
bantuan KLH. 





: Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan program tabungan 
sampah? 
: pertama itu sosialisasi dari pak BS. Itu sebelum bank sampah 
berdiri. Terus setelah ada bank sampah dilanjutkan sama pak 















nggih abot. Kulo nopo-nopo nggih kalih bu HA niko. 
Materinipun tentang pentingnya mengelola sampah, dampak 
sampah, sama mensosialisasikan tentang konsep pengelolaan 
sampah dengan tabungan sampah. Sosialisasidisampaikan pas 
acara PKK. Kan ibu-ibu sekampung bisa kumpul semua. Terus 
menerima tabungan dari nasabah, dulu pelaksanaannya tiap hari 
Minggu tapi sekarang tiap hari Jumat jam satu siang. Nasabah 
menyetorkan sendiri sampahnya. Kalau di sini yang 
menyetorkan kebanyakan anak-anak, ibu-ibunya yang 
memilahkan sampahnya. Untuk evaluasi kegiatan dilakukan 
sebulan sekali. 
: Tahap-tahap pelaksanaan program tabungan sampah yaitu 
sosialisasi kepada warga oleh kepala dukuh beserta pengelola 
bank sampah, menerima tabungan dari nasabah tiap hari Jumat 
siang, dan melakukan monitoring dan evaluasi. 






: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah? 
: Dipilah sesuai jenisnya. Dikumpulkan selama satu minggu, lalu 
dibawa ke bank sampah. Ditimbang oleh petugas terus dicatat di 
slip. Dimasukkan di buku rekening masing-masing nasabah, dan 
dibagikan tiap tiga bulan atau tiap lebaran 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
Melik yaitu 1) sampah dipilah sesuai jenisnya. 2) sampah 
dikumpulkan selama satu minggu. 3) sampah terpilah dibawa ke 
bank sampah. 4) sampah ditimbang oleh petugas. 5) petugas 
melakukan pencatatan hasil penimbangan di slip. 6) hasil 
penabungan dimasukkan di buku rekening/ buku tabungan 
masing-masing nasabah. 7) hasil tabungan sampah dibagikan 
setiap tiga bulan sekali atau setiap menjelang lebaran. 









: Apakah ada pendampingan dalam kegiatan menabung sampah? 
Siapakah yang mendampingi? 
: yang mendampingi kegiatan menabung sampah ya saya. Saya 
mendampingi petugas saat melakukan penimbangan, pencatatan 
ke buku besar, komunikasi dengan pengepul, dan rekap data 
uang hasil tabungan ke buku tabungan nasabah. Terus kalau 
warga mulai nglokro/ malas nabung, saya bersama pak Dukuh 
melakukan sosialisasi lagi supaya semangat nabung lagi. 
: Ibu NH melakukan pendampingan dalam kegiatan menabung 
sampah, mulai dari penimbangan, penulisan ke buku besar, 
berkomunikasi dengan pengepul hingga rekap data uang hasil 
tabungan ke buku tabungan nasabah. Ketika warga mulai malas 
untuk menabung, Ibu NH bersama dengan pak Dukuh 
melakukan sosialisasi lagi agar warga semangat lagi. 




: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah? 
: Masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampahnya yaitu 









membawa sampah anorganik yang telah terpilah  ke bank 
sampah untuk ditabung. Anak-anak juga terbiasa untuk 
menabung. Meski yang ditabung Cuma sampah, anak-anak tidak 
malu. Selain itu lingkungan sekitar rumah menjadi lebih bersih, 
tidak ada sampah yang berserakan.  
: hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah yaitu masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampah 
yaitu dengan memilahnya sesuai dengan jenisnya, anak-anak 
terbiasa untuk menabung dan lingkungan menjadi lebih bersih.  
















: Apakah pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah 
disini?  
: pernah. Daur ulang sampah di sini atas dasar inisiatif ibu-ibu 
biar ada pemasukan lain dalam keluarga. Warga diundang untuk 
mengikuti pelatihan saat acara arisan PKK. Yang pertama 
pelatih kita ngundang dari luar. Mahal mbak bayarnya 450 ribu 
itu dua item, tas dan bros. Yang kedua, pelatihnya dari pengelola 
sendiri. Materinya bunga kresek sama anyaman bungkus kopi. 
Namun sebelumnya pengelola mengikuti pelatihan terlebih 
dahulu di Benteng. Waktu itu pas acara peringatan hari peduli 
sampah bulan Februari 2014. Di sana kita (pengelola) dapat ilmu 
dan keterampilan, setelah kita (pengelola) dapat ilmunya, 
kemudian kita tularkan kepada ibu-ibu lain dalam acara arisan 
PKK. Yang ketiga pelatihan yang saya minta dari mbk Eka. 
Materinya membuat taplak dari sedotan. 
: pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah di dusun 
Kadilobo. Daur ulang sampah diadakan atas dasar inisiatif ibu-
ibu agar memiliki penghasilan lain dalam keluarga. Setiap akan 
diadakan pelatihan, warga diberitahu terlebih dahulu di arisan 
PKK. Pelatihan yang pertama, pengelola mengundang pelatih 
dari luar dengan materi bros dan tas dan dikenai biaya 450 ribu. 
Yang kedua, pelatihnya pengelola sendiri dengan materi bunga 
kresek dan anyaman bungkus kopi. Kemampuan pelatih 
didapatkan dari pelatihan di Benteng bulan Februari 2014 lalu. 
Yang ketiga, pealatih dari luar yang dicarikan oleh peneliti 
dengan materi taplak dari sedotan. 






: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
daur ulang sampah? 
: ibu-ibu jadi punya keterampilan mendaur ulang sampah. Ibu-
ibu jadi punya penghasilan tambahan dari penjualan kreasi daur 
ulang sampah Mbak. 
: hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 
sampah yaitu masyarakat memiliki keterampilan mendaur ulang 
sampah sehingga masyarakat bisa mendapatkan penghasilan 
tambahan dari berkreasi mendaur ulang sampah. 
i.  PW 
 
: Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 









: semangat dari pengelola. Pengelola bersama pak BS  
melakukan sosialisasi kira-kira selama satu tahun sejak 
didirikannya bank sampah. Dulu masyarakat acuh tak acuh atau 
nggak peduli Mbak sama bank sampah. Tapi sekarang 
Alhamdulillah udah banyak yang gabung jadi nasabah.  
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yaitu adanya semangat dari pengelola. 
Pengelola bersama dengan penggagas melakukan sosialisasi 
kurang lebih satu tahun sejak didirikannya bank sampah. 
Awalnya masyarakat acuh tak acuh dengan bank sampah. 
Namun, kini sudah banyak masyarakat yang bergabung menjadi 
nasabah. 










: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah? 
: ini bank sampah sering tutup mbak akhir-akhir ini. Soalnya 
pengelolanya baru ikut pelatihan masak di balai desa Mbak. 
Terus kerajinannya ya hanya di-display di sini (rumah Ibu NH) 
saja mbak. Kita belum punya mitra mbak buat memasarkan. 
Kalau ada kunjungan dari luar, ya ada yang beli tas, dompet, 
bros, bunga. Kalau sudah terjual, saya langsung menghubungi 
pembuatnya, saya kasih tau kalau barangnya sudah laku. 
: faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu bank sampah sering tutup karena 
pengelola sedang sibuk mengikuti pelatihan di balai desa dan 
belum memiliki mitra untuk memasarkan produk hasil daur 
ulang sampah. 








: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut, dan lain-lain). Bagaimana cara masyarakat mengelola 
residu sampah mereka? 
: kalau nasi basi buat pakan ikan, di sini kan juga banyak yang 
punya kolam ikan Mbak. Ada kelompok budidaya ikan. Kalau 
pampers dan pembalut ya pada ditimbun atau dibakar.  
: nasi basi dipergunakan oleh masyarakat sebagai pakan ikan, 
sedangkan untuk pampers dan pembalut dikelola dengan 





CATATAN WAWANCARA 2 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 23 Desember 2014 
Jam   : 13.00-14.00 WIB 
Kegiatan  :Wawancara sekretaris I bank sampah Sayuti Melik 
Tempat  :Rumah Ibu SS 
Subjek  : Ibu SS 
 
Deskripsi 





: Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Bank Sampah di 
dusun Kadilobo ini? 
: dulu warga suka bakar sampah, nimbun sampah dengan kondisi 
tercampur.  
: latar belakang didirikannya bank sampah Sayuti Melik yaitu 
karena dahulu warga lebih memilih membakar dan menimbun 
sampah dengan kondisi tercampur antara organik da anorganik. 








: Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan program tabungan 
sampah? 
: pertama itu diadakan sosialisasi ke masyarakat. Habis itu 
melakukan pelayanan tabungan sampah tiap hari Jumat siang.  
Yang menyetorkan sampah tu anak-anak. Kalau anak-anak takut 
untuk menyetorkan sendiri ya sama ibunya. Kalau anaknya gak 
mau diajak setor sampah, yaudah ibunya sendiri yang menyetor. 
:pelaksanaan program tabungan sampah diawali dengan 
sosialisasi kemudian melaksanakan pelayanan tabungan sampah.  







: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah? 
: Dipilah. Dikumpulkan selama satu minggu, lalu dibawa ke 
bank sampah. Ditimbang oleh petugas terus dicatat di slip. 
Setelah sampah tabungan warga sudah banyak kemudian dijual, 
terus dimasukkan di buku rekening masing-masing nasabah 
sesuai, dan dibagikan tiap tiga bulan atau tiap lebaran. 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
Melik yaitu 1) sampah dipilah sesuai jenisnya. 2) sampah 
dikumpulkan selama satu minggu. 3) sampah terpilah dibawa ke 
bank sampah. 4) sampah ditimbang oleh petugas. 5) petugas 
melakukan pencatatan hasil penimbangan di slip. 6) sampah 
tabungan nasabah dijual setelah terkumpul banyak. 7) hasil 
penabungan dimasukkan di buku rekening/ buku tabungan 
masing-masing nasabah. 8) hasil tabungan sampah dibagikan 
setiap tiga bulan sekali atau setiap menjelang lebaran. 





: Apakah ada pendampingan dalam kegiatan menabung sampah? 
Siapakah yang mendampingi? 
: yang mendampingi kegiatan menabung sampah itu Ibu NH. Ibu 
NH mendampingi petugas saat melakukan penimbangan dan saat 
teller menulis ke buku besar 
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Kesimpulan : Ibu NH melakukan pendampingan dalam kegiatan menabung 
sampah yaitu saat penimbangan dan penulisan ke buku besar 







: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah? 
: lingkungan jadi lebih bersih dan tidak banyak lagi warga yang 
membakar sampah. Hasil dari nabung sampah digunakan untuk 
beli keperluan sekolah anak, untuk modal usaha dan tambahan 
uang belanja. 
: hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah yaitu lingkungan menjadi bersih dan warga yang biasa 
membakar sampah sudah tidak banyak lagi dan masyarakat 
memiliki tambahan pendapatan untuk keperluan sekolah anak, 
modal usaha maupun belanja. 










: Apakah pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah 
disini?  
: pernah. Yang pertama pelatihan membuat bros dan tas. Yang 
memberi pelatihan Mbak NV dari Bantul. Yang kedua itu 
pelatihan di Benteng, itu membuat tas anyaman dari plastik dan 
membuat bunga dari plastik kresek. Itu dilaksanakan tanggal 22 
Februari 2014. Terus yang ketiga itu yang kemarin dari mbak 
Eka dan teman-teman, yang membuat taplak dari sedotan bekas 
itu 
: pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah di dusun 
Kadilobo. Pelatihan yang pertama, pelatihan membuat bros dan 
tas dengan pelatih dari Bantul. Yang kedua, pelatihan membuat 
bunga dari kresek dan tas anyaman. Yang ketiga  pelatihan  
membuat taplak dari sedotan. 







: Apakah anda bisa membuat kerajina dari sampah? Dari mana 
kemampuan tersebut anda dapatkan? 
: iya bisa. Saya membuat bunga dari kresek. Ya cuma kalau ada 
waktu luang saja Mbak saya bikinnya. Ini kebetulan pas habis 
hasil kerajinannya. Kemampuan ini saya dapatkan dari pelatihan 
di Benteng bareng sama ibu-ibu pengurus yang lain. 
: Ibu SS mampu membuat kerajinan bunga kresek. Kemampuan 
tersebut ibu SS dapatkan pada saat pelatihan di Benteng bersama 
dengan ibu-ibu pengurus lainnya. 







: bagaimana langkah-langkah membuat kerajinan tersebut?  
:plastik ditumpuk. Jumlahnya tergantung ketebalan plastik. Yang 
biasa 4 lapis, kalau plastik kenduri 2 lapis saja. Kemudian 
dipakaiin kertas minyak warna putih diatasnya, baru digosok 
pake setrika. Untuk satu lembar plastik yang sudah digosok bisa 
jadi 1-2 bunga.  
: langkah-langkah daur ulang plastik/ kantong kresek menjadi 
bunga hias yaitu plastik ditumpuk 4 lapis untuk plastik biasa dan 
2 lapis untuk plastik kenduri. kemudian ditutup dengan kertas 
minyak warna putih di atasnya, lalu disetrika. Satu lembar 
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plastik yang sudah disetrika bisa jadi 1-2 bunga. 










: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
daur ulang sampah? 
: ibu-ibu jadi sadar bahwa sampah plastik bisa didaur ulang, jadi 
sampah plastik yang bersih tidak langsung dibuang tetapi 
dikumpulkan. Ibu-ibu juga punya keterampilan mendaur ulang 
sampah. Bisa buat ngisi waktu luang Mbak, daripada buat 
ngrumpi mending buat berkreasi waktunya. Dan bisa punya 
penghasilan tambahan dari penjualan kreasi daur ulang sampah 
itu. 
: hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 
sampah yaitu masyarakat menjadi sadar bahwa sampah plastik 
dapat didaur ulang, sehingga sampah plastik yang kiranya masih 
bersih tidak langsung dibuang namun malah dikumpulkan, 
masyarakat juga memiliki keterampilan mendaur ulang sampah 
yang dapat digunakan untuk mengisi waktu luang. Daripada 
waktu luang hanya dipergunakan untuk menggosip lebih baik 
digunakan untuk berkreasi/ berkarya. Masyarakat juga bisa 
mendapatkan penghasilan tambahan dari berkreasi mendaur 
ulang sampah. 






: Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
: kalau saya sih daripada sampah plastik dibakar bikin polusi 
udara, ya mending ditabungkan Mbak. Lumayan jadi duit, meski 
hanya kecil nominalnya kan bisa buat tambah-tambah jajan anak  
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menurut Ibu SS yaitu daripada sampah 
plastik hanya dibakar dan menyebabkan polusi udara, sampah 
lebih baik ditabungkan bisa menghasilkan uang meskipun hanya 
sedikit tetapi bisa untuk tambah uanag jajan anak. 





: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah? 
: cuma satu dua orang saja mungkin dalam satu RT yang minat 
jadi pengrajin. 
: faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu yang berminat menjadi pengrajin 
hanya satu dua orang saja dalam satu RT. 






: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut, dan lain-lain). Bagaimana cara masyarakat mengelola 
residu sampah mereka? 
: dipendam di kebun Mbak kalau pempers atau pembalut.  
: masyarakat mengelola residu sampah dengan ditimbun untuk 






CATATAN WAWANCARA 3 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 31 Desember 2014 
Jam   : 16.00-16.30 WIB 
Kegiatan  :Wawancara Bendahara II Bank Sampah 
Tempat  :Rumah Ibu HA 
Subjek  : Ibu HA 
 
Deskripsi 




: Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Bank Sampah di 
dusun Kadilobo ini? 
: masih masyarakat banyak yang membakar sampah. 
: latar belakang didirikannya bank sampah Sayuti Melik yaitu 
karena masih banyak masyarakat yang gemar membakar 
sampah. 





: Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan program tabungan 
sampah? 
: diawali dengan sosialisasi ke masyarakat. Setelah itu 
melakukan pelayanan tabungan sampah tiap hari Jumat siang.   
:pelaksanaan program tabungan sampah diawali dengan 
sosialisasi kemudian melaksanakan pelayanan tabungan sampah.  










: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah? 
: Dipilah di rumah sesuai jenisnya. Setelah satu minggu, lalu 
dibawa ke bank sampah. Di bank sampah, sampah dtimbang 
oleh petugas dan dicatat di slip. Sampah tabungan masyarakat 
dikumpulkan di gudang terlebih dahulu, setelah gudang dirasa 
penuh kemudian sampah dijual ke pengepul. Setelah itu hasil 
penjualan dimasukkan di buku rekening masing-masing nasabah 
sesuai dengan jumlah yang ditabungkan. Uang hasil tabungan 
sampah dibagikan tiap tiga bulan atau tiap lebaran. 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
Melik yaitu 1) sampah dipilah di rumah sesuai jenisnya. 2) 
sampah dikumpulkan selama satu minggu. 3) sampah terpilah 
dibawa ke bank sampah. 4) sampah ditimbang oleh petugas. 5) 
petugas melakukan pencatatan hasil penimbangan di slip. 6) 
penjualan sampah tabungan nasabah. 7) hasil penabungan 
dimasukkan di buku rekening/ buku tabungan masing-masing 
nasabah. 8) hasil tabungan sampah dibagikan setiap tiga bulan 
sekali atau setiap menjelang lebaran. 





: Apakah ada pendampingan dalam kegiatan menabung sampah? 
Siapakah yang mendampingi? 
: Bu NH yang melakukan pendampingan. Bu NH mendampingi 
saat penimbangan sampah untuk meminimalisir adanya 





teller melaksanakan pencatatan ke nota dan buku 
: Ibu NH melakukan pendampingan dalam kegiatan menabung 
sampah, penimbangan untuk meminimalisir kekeliruan 
pembacaan angka, dan penulisan ke nota dan buku untuk 
meminimalisir kekeliruan dalam pencatatan. 







: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah? 
: rumah bersih, lingkungan bersih. Tidak banyak yang membakar 
sampah lagi. Hasil dari menabung sampah dipergunakan untuk 
menambah anggaran rumah tangga, untuk modal usaha, untuk 
membeli keperluan sekolah anak. 
: hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah yaitu rumah dan lingkungan menjadi bersih, warga yang 
biasa membakar sampah semakin berkurang, masyarakat 
memiliki tambahan pendapatan untuk tambahan anggaran rumah 
tangga maupun modal usaha.  










: Apakah pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah 
disini?  
:iya pernah. Yang pertama pelatihan membuat bros, tas dan  
gantungan kunci. Kita ngundang pelatih dari luar. Biaya yang 
mengeluarkan mahasiswa KKN. Yang kedua, pelatihan 
membuat  tas anyaman dan bunga kresek. Pelatihnya dari 
pengelola sendiri. Sebelumnya pengelola mengikuti pelatihan 
terlebih dahulu di Benteng. Saat itu pas acara peringatan hari 
peduli sampah. 
: pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah di dusun 
Kadilobo. Pelatihan yang pertama, pelatihan membuat bros, tas 
dan gantungan kunci. Pelatih mendatangkan dari luar dengan 
biaya dari mahasiswa KKN. Yang kedua, pelatihan membuat tas 
anyaman dan bunga kresek dengan pelatih pengelola sendiri. 
Namun sebelumnya pengelola mengikuti pelatihan terlebih 
dahulu di Benteng saat acara peringatan hari peduli sampah. 








: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
daur ulang sampah? 
: ibu-ibu memiliki keterampilan mendaur ulang sampah untuk 
mengisi waktu luangnya. Ibu-ibu memiliki pendapatan tambahan 
dari hasil penjualan kerajinan daur ulang. Selain itu, jumlah 
sampah plastik semakin berkurang, soalnya sampah plastik kita 
buat kerajinan. 
: hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 
sampah yaitu masyarakat memiliki keterampilan mendaur ulang 
sampah untuk mengisi waktu luangnya dan masyarakat bisa 
mendapatkan penghasilan tambahan dari penjualan hasil daur 
ulang sampah. Selain itu, masyarakat juga punya peran dalam 
mengurangi jumlah sampah plastik dengan cara dibuat kerajinan.  








dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
: masyarakat ingin memiliki rumah dan lingkungan yang bersih 
sehat, sehingga masyarakat tertarik untuk bergabung menjadi 
nasabah di bank sampah. 
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yaitu masyarakat memiliki keinginan 
mempunyai rumah dan lingkungan yang bersih dan sehat 
sehingga masyarakat tertarik untuk bergabung menjadi nasabah 
bank sampah Sayuti Melik. 





: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah? 
: disini yang jadi pengrajin sedikit, soalnya hanya sekitar satu 
dua orang saja per RT yang tertarik 
: faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu masyarakat yang tertarik menjadi 
pengrajin hanya sedikit. Dari tiap lingkungan tingkat rukun 
tetangga (RT) hanya sekitar satu sampai dua orang yang tertarik 
untuk menjadi pengrajin sampah. 







: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut, dan lain-lain). Bagaimana cara masyarakat mengelola 
residu sampah mereka? 
: nasi sisa digunakan untuk pakan ikan. Kalau pempers dan 
pembalut itu ditimbun.  
: nasi basi dipergunakan oleh masyarakat untuk memberi makan 






CATATAN WAWANCARA 4 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 31 Desember 2014 
Jam   : 16.30-17.00 WIB 
Kegiatan  :Wawancara nasabah bank sampah/ pengrajin sampah 
Tempat  :Rumah Ibu SL 
Subjek  : Ibu SL 
 
Deskripsi 






: Bagaimana cara anda mengelola sampah anda sebelum adanya 
Bank Sampah Sayuti Melik? 
: sampah ingkang saged dipundamel kerajinan, kulo damel 
kerajinan, misal selang (sedotan). Menawi sampah ingkang 
mboten saged dipundamel kerajinan nggih kulo bakar. 
: cara masyarakat mengelola sampahnya sebelum adanya bank 
sampah yaitu sampah yang dapat dibuat kerajinan, disulap 
menjadi aneka kerajinan misalnya sedotan bekas. Dan sampah 
yang tidak dapat dibuat kerajinan, dibakar. 




: Siapa yang melakukan sosialisasi tentang program tabungan 
sampah? 
: ingkang nyukani sosialisasi kala rumiyin pak dukuh Mbak. 
: yang memberi sosialisasi program tabungan sampah adalah pak 
dukuh 








: apa manfaat yang anda peroleh setelah menjadi nasabah bank 
sampah Sayuti Melik? 
: mumpangatipun inggih meniko griyo ugi lingkunganipun dados 
resik, mboten wonten sampah ingkang semebar. Teras saged 
gadah tabungan saking barang ingkang rumiyin mboten wonten 
reginipun.asil tabunganipun saged dipun agem kangge modal 
usaha. 
: manfaat yang diperoleh masyarakat setelah bergabung menjadi 
nasabah Bank sampah Sayuti Melik ialah rumah dan lingkungan 
menjadi bersih karena tidak ada lagi sampah yang bertebaran, 
dan jadi memiliki tabungan dari barang yang dahulu tidak ada 
harganya. Hasil dari tabungan sampah dapat digunakan untuk 
modal usaha. 









: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah yang 
anda ketahui? 
: sampah dipunpilah rumiyin wonten griyo,dikempalaken kirang 
langkung 1 minggu. Lajeng dipunsetoraken wonten bank 
sampah dinten Jumat siang. Wonten mriko, sampah lajeng 
dipuntimbang kalian ibu-ibu petugas, dipuncatet wonten slip. 
Asil tabunganipun saged dipunpundut 3 sasi sepindah utawi 
wekdal lebaran. 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
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Melik yaitu 1) sampah dipilah di rumah. 2) sampah dikumpulkan 
selama satu minggu. 3) sampah terpilah dibawa ke bank sampah. 
4) sampah ditimbang oleh petugas. 5) petugas melakukan 
pencatatan hasil penimbangan di slip. 6) hasil tabungan sampah 
dibagikan setiap tiga bulan sekali atau setiap lebaran. 













: Apakah anda bisa membuat kerajina dari sampah? Dari mana 
kemampuan tersebut anda dapatkan? 
: inggih kulo saged. sakderange wonten bank sampah, kulo riyin 
ndamel kerajinan saking selang Mbak. Sakniki kulo ndamel  
saking kresek. Kulo dipun paringi ngertos kaliyan Bu NH pas 
kulo sowan mriko njahitke rasukan. Kulo dipun ajari sepindah 
caranipun ndamel kembang saking kresek, kulo teras saget 
piyambak Mbak. Niki wonten ingkang kulo titipaken teng nggene 
Bu NH ugi wonten ingkang dipun sadekne putro kulo. Teng 
nggene Bu NH dipun sade wolong ewu, ingkang gangsal atus 
mlebet wonten kas bank sampah lajeng ingkang pitung ewu 
gangsal atus kagem pengrajinipun. 
: sebelum adanya bank sampah, ibu SL dahulu membuat 
kerajinan dari sedotan, sekarang membuat kerajinan dari plastik 
kresek. Ibu SL tahu cara membuat kerajinan dari plastik kresek 
karena diberi tahu oleh ibu NH. Hasil kerajinan daur ulang 
sampah yang dibuat Ibu SL sebagian dititipkan pada ibu NH dan 
sebagian dipasarkan oleh putranya.  










: bagaimana langkah-langkah membuat kerajinan tersebut?  
: plastik dipuntoto sekawan lapis. Lajeng dipuntutup kalian 
kertas minyak inggile. Lajeng dipunsetliko. Setlikonipun ampun 
benter-benter ugi ampun kirang benteripun. Ingkang cekapan 
mawon benteripun. Ugi ampun dangu-dangu ingkang 
nyetlikonipun kajenge mboten mengkeret. Saksampunipun 
disetliko, lajeng  dipunpotongi dados kelopak bunga. Lajeng 
dipuntumpuk disukani putik kalian mahkota bunga. Lajeng 
dipunpasang wonten tangkainipun 
: langkah-langkah daur ulang plastik/ kantong kresek menjadi 
bunga hias yaitu plastik ditata 4 lapis, kemudian ditutup dengan 
kertas minyak di atasnya, lalu disetrika. Setrika yang digunakan 
harus diatur panasnya, tidak berlebih panasnya dan tidak kurang 
panas serta jangan terlalu lama menyetrikanya supaya plastik 
tidak mengkerut. Setelah disetrika plastik kemudian dipotong-
potong menjadi kelopak bunga, ditumpuk dan diberi putik dan 
mahkota bunga. Dan yang terakhir dipasang di tangkainya. 






: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut). Bagaimana cara masyarakat mengelola residu 
sampah mereka? 
: menawi nasi, mboten nate mbucal mbak. Menawi sisa-sisa 
dedamelan kerajinan ingkang alit-alit nggih dipunbakar. 
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Kesimpulan : Ibu SL mengelola residu potongan-potongan sisa kerajinan 
dengan dibakar. 





: Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
: sampah kajenge kempal, kajenge griyo kaliyan lingkunganipun 
resik Mbak 
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yaitu agar sampah bisa terkumpul, supaya 
rumah dan lingkungan menjadi bersih. 




: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah? 






CATATAN WAWANCARA 5 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 31 Desember 2014 
Jam   : 17.00-17.30 WIB 
Kegiatan  :Wawancara nasabah bank sampah/ pengrajin sampah 
Tempat  :Rumah Ibu YN 
Subjek  : Ibu YN 
 
Deskripsi 




: Bagaimana cara anda mengelola sampah anda sebelum adanya 
Bank Sampah Sayuti Melik? 
: dibakar Mbak. 
: Ibu YN mengelola sampah sebelum adanya bank sampah yaitu 
dengan membakarnya. 






: siapa yang memberi sosialisasi tentang program tabungan 
sampah dan apa saja yang disosialisasikan? 
: sosialisasi nabung sampah dilakukan sama pak dukuh. Yang 
disampaikan ya cara memilah sampah yang benar dan manfaat 
nabung sampah 
: sosilisasi program tabungan sampah dilaksanakan oleh kepala 
dukuh dengan materi cara memilah sampah yang benar dan 
manfaat menabung sampah. 






: apa manfaat yang anda peroleh setelah menjadi nasabah bank 
sampah Sayuti Melik? 
: rumah jadi bersih, punya tabungan, punya keterampilan daur 
ulang sampah dan punya penghasilan tambahan dari penjualan 
kerajinan. 
: manfaat yang diperoleh Ibu YN setelah bergabung menjadi 
nasabah Bank sampah Sayuti Melik ialah rumah menjadi bersih, 
memiliki tabungan, memiliki keterampilan mendaur ulang 
sampah dan mendapatkan penghaasilan tambahan dari penjualan 
hasil kerajinan. 







: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah yang 
anda ketahui? 
: sampah dipilah dirumah, dikumpulkan, kemudian dibawa ke 
bank sampah tiap hari Jumat. Disana sampah ditimbang dan 
dicatat di slip. Tabungan dibagikan tiap tiga bulan sekali atau 
tiap lebaran. 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
Melik yaitu 1) sampah dipilah di rumah. 2) sampah dikumpulkan 
terlebih dahulu. 3) sampah terpilah dibawa ke bank sampah tiap 
hari Jumat. 4) sampah ditimbang oleh petugas. 5) petugas 
melakukan pencatatan hasil penimbangan di slip. 6) hasil 












: Apakah anda bisa membuat kerajina dari sampah? Dari mana 
kemampuan tersebut anda dapatkan? 
: iya bisa. Saya membuat bunga dari kresek. saya tau dan bisa 
membuat bunga kresek ini pas arisan PKK Mbak. Saya cuma 
lihat bentuk bunganya saya langsung bisa buat. Saya dikasih tau 
cara nyetrika kreseknya. Pokoknya setrika nggak boleh terlalu 
panas dan nggak kurang panasnya 
: Ibu YN mampu membuat kerajinan bunga kresek. Kemampuan 
tersebut ibu YN dapatkan saat arisan PKK. 








: bagaimana langkah-langkah membuat kerajinan tersebut?  
:plastik ditata secukupnya, ya dikira-kira tidak terlalu tebal dan 
tidak ketipisan. Kemudian ditutup kertas minyak diatasnya, lalu 
disetrika. Setrikanya tidak boleh terlalu panas, dan tidak kurang 
panas juga. Setelah selesai disetrika, plastik dipotong-potong 
menjadi kelopak bunga. Setelah potongan sudah banyak, lalu 
ditumpuk diberi putik dan mahkota bunga. 
: langkah-langkah daur ulang plastik/ kantong kresek menjadi 
bunga hias yaitu plastik ditata secukupnya, kemudian ditutup 
dengan kertas minyak di atasnya, lalu disetrika. Setrika yang 
digunakan tidak boleh terlalu panas dan tidak kurang panas juga. 
Setelah disetrika plastik kemudian dipotong-potong menjadi 
kelopak bunga, ditumpuk, diberi putik dan mahkota bunga.  






: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut). Bagaimana cara masyarakat mengelola residu 
sampah mereka? 
: kalau sisa-sisa daur ulang ya dikumpulkan kemudian dibakar. 
: Ibu YN mengelola residu potongan-potongan sisa daur ulang 
dengan dibakar. 





: Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
: alasannya ya supaya rumah bersih, lingkungan bersih. Supaya 
sampah plastik tidak bertebaran gitu Mbak 
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yaitu supaya rumah dan lingkungan bersih, 
dan sampah plastik tidak bertebaran. 




: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah? 





CATATAN WAWANCARA 6 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 4 Januari 2015 
Jam   : 13.00-13.30 WIB 
Kegiatan  :Wawancara sekretaris II bank sampah Sayuti Melik 
Tempat  :Rumah Ibu TW 
Subjek  : Ibu TW 
 
Deskripsi 





: Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Bank Sampah di 
dusun Kadilobo ini? 
: dulu warga mengelola sampah dengan dibakar dan ditimbun 
dengan kondisi tercampur.  
: latar belakang didirikannya bank sampah Sayuti Melik yaitu 
karena dahulu warga mengelola sampahnya dengan cara 
membakar dan menimbunnya dengan kondisi tercampur. 




: Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan program tabungan 
sampah? 
: Sosialisasi dari pak dukuh. Terus baru melakukan pelayanan. 
: pelaksanaan program tabungan sampah dimulai dengan 
sosialisasi kemudian melaksanakan pelayanan tabugan sampajh. 










: Bagaimana proses/ langkah-langkah menabung sampah? 
: Di rumah dipilah jadi plastik, botol, kertas, duplek, kardus dan 
lainnya. Kemudian ditimbang petugas di Bank Sampah. Terus 
ditulis di nota, yang satu dikasihkan ke nasabah, yang satu 
disimpan petugas. Kalau di gudang sudah kumpul banyak, lalu 
dijual. Setelah itu ditulis di buku tabungan nasabah, jumlah uang 
yang ditulis disesuaikan dengan berat sampah yang disetorkan, 
dan juga jenis sampahnya. Dan tabungan biasanya di ambil tiap 
lebaran. 
: langkah-langkah menabung sampah di bank sampah Sayuti 
Melik yaitu 1) sampah dipilah sesuai jenisnya: plastik, botol, 
kertas, duplek, kardus, dan lainnya. 2) sampah ditimbang oleh 
petugas di bank sampah. 3) petugas melakukan pencatatan hasil 
penimbangan di nota, satu lembar untuk nasabah, satu lembar 
disimpan petugas. 4) sampah tabungan nasabah dijual setelah 
terkumpul banyak. 5) hasil penjualan dimasukkan di buku 
rekening/ buku tabungan masing-masing nasabah, jumlah uang 
disesuaikan dengan berat sampah yang disetorkan dan jenis 
sampahnya . 6) hasil tabungan sampah biasanya diambil oleh 
nasabah setiap lebaran. 




: Apakah ada pendampingan dalam kegiatan menabung sampah? 
Siapakah yang mendampingi? 
: ada. pengelola bersama dengan pak dukuh melakukan 






sampah ke bank sampah. Masyarakat diingatkan kembali dengan 
manfaat menabung sampah 
: pengelola dan pak Dukuh melakukan sosialisasi ulang kepada 
masyarakat/ nasabah yang mulai bosan menabung sampah ke 
bank sampah.  






: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah? 
: yang jelas ya lingkungan jadi bersih, rumah jadi bersih, sampah 
tidak berserakan. Warga jadi punya tambahan penghasilan dari 
hasil menabung sampah. 
: hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah yaitu rumah dan lingkungan sekitar menjadi bersih, 
tidak ada sampah yang berserakan. Selain itu, warga mempunyai 
penghasilan tambahan dari hasil menabung sampah. 








: Apakah pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah 
disini?  
: pernah. Yang pertama pelatihan membuat bros dan tas. 
Pelatihnya dari Bantul yang mencarikan Pak BS. Yang kedua, 
pelatihan membuat bunga dari kresek dan tas anyaman. Yang 
ketiga pelatihan membuat taplak dari sedotan, pelatihnya dari 
Kalasan. 
: pernah diselenggarakan pelatihan daur ulang sampah di dusun 
Kadilobo. Pelatihan yang pertama, pelatihan membuat bros dan 
tas dengan pelatih dari Bantul. Yang kedua, pelatihan membuat 
bunga dari kresek dan tas anyaman. Yang ketiga  pelatihan  
membuat taplak dari sedotan dengan pelatih dari Kalasan. 







: Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program 
daur ulang sampah? 
: ibu-ibu sekarang punya keterampilan mendaur ulang sampah. 
Sampah-sampah bisa dibuat kerajinan yang bernilai ekonomis 
dan layak untuk dijual. Dari penjualan kerajinan tersebut bisa 
menambah pendapatan keluarga. 
: hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 
sampah yaitu masyarakat memiliki keterampilan mendaur ulang 
sampah untuk menyulap sampah-sampah menjadi kerajinan yang 
bernilai ekonomis dan layak jual yang berdampak pada 
meningkatnya pendapatan keluarga. 






: Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah di dusun Kadilobo ini? 
: warga berkeinginan punya rumah, lingkungan serta desa yang 
bersih dan sehat. 
: faktor pendukung pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menurut Ibu TW yaitu masyarakat berharap 
memiliki rumah, lingkungan serta desa yang bersih dan sehat.   
i.  PW 
 
: Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan 






: sekarang masyarakat pada malas dan kebanyakan lebih 
memilih dijual keluar 
: faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah yaitu masyarakat mulai malas 
menabungkan sampah ke baank sampah dan lebih memilih 
menjualnya ke luar (pengepul keliling). 







: Tentunya tidak semua sampah dapat ditabungkan dan dapat 
dibuat kerajinan yang disebut sebagai residu (nasi basi, pampers, 
pembalut, dan lain-lain). Bagaimana cara masyarakat mengelola 
residu sampah mereka? 
: kalau nasi sisa di sini digunakan untuk pakan ikan. Kalau 
pempers dan pembalut mungkin ditimbun.  
: nasi basi dipergunakan oleh masyarakat untuk memberi makan 







Lampiran 7. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Display Kesimpulan Hasil Wawancara) 
 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik? 
a. Bagaimana tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program 
tabungan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Kadilobo? 
1) Tahapan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 


















:sosialisasi nabung sampah dilakukan sama pak dukuh. 
Yang disampaikan ya cara memilah sampah yang benar 
dan manfaat nabung sampah 
 
: pertama itu sosialisasi dari pak BS. Itu sebelum bank 
sampah berdiri. Terus setelah ada bank sampah 
dilanjutkan sama pak dukuh,kulokalih Bu HA niko. Kulo 
nek mboten leh Bu HA kulo nggih abot. Kulo nopo-nopo 
nggih kalih bu HA niko. Materinipun tentang pentingnya 
mengelola sampah, dampak sampah, sama 
mensosialisasikan tentang konsep pengelolaan sampah 
dengan tabungan sampah. Sosialisasidisampaikan pas 
acara PKK. Kan ibu-ibu sekampung bisa kumpul 
semua... 
 
: pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah diawali dengan sosialisasi kepada masyaakat 
yang disampaikan oleh tokoh masyarakat dalam acara 
arisan PKK. Materi yang disampaikan yaitu pentingnya 
mengelola sampah, dampak sampah, cara memilah 
sampah, danmempromosikan konsep pengelolaan 












: ...Terus menerima tabungan dari nasabah, dulu 
pelaksanaannya tiap hari Minggu tapi sekarang tiap hari 
Jumat jam satu siang. Nasabah menyetorkan sendiri 
sampahnya. Kalau di sini yang menyetorkan kebanyakan 
anak-anak, ibu-ibunya yang memilahkan sampahnya. 
 
: ...habis itu melakukan pelayanan tabungan sampah tiap 
hari Jumat siang.  Yang menyetorkan sampah tu anak-
anak. Kalau anak-anak takut untuk menyetorkan sendiri 
ya sama ibunya. Kalau anaknya gak mau diajak setor 






: setelah diadakannya sosialisasi, kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui program tabungan sampah yang 
selanjutnya yaitu melakukan pelayanantabungan sampah 
setiap Jumat siang. Nasabah menyetorkan sendiri 
sampahnya. Kebanyakan yang menyetorkan sampah 






















: yang mendampingi kegiatan menabung sampah itu Ibu 
NH. Ibu NH mendampingi petugas saat melakukan 
penimbangan dan saat teller menulis ke buku besar 
 
: Bu NH yang melakukan pendampingan. Bu NH 
mendampingi saat penimbangan sampah untuk 
meminimalisir adanya kekeliruan membaca angka dan 
pendampingan dilakukan saat teller melaksanakan 
pencatatan ke nota dan buku 
 
: pengelola bersama dengan pak dukuh melakukan 
sosialisasi lagi saat masyarakat mulai bosan menyetorkan 
sampah ke bank sampah. Masyarakat diingatkan kembali 
dengan manfaat menabung sampah 
 
: ...Terus kalau warga mulai nglokro/ malas nabung, saya 
bersama pak Dukuh melakukan sosialisasi lagi supaya 
semangat nabung lagi 
 
: pendampingan dilakukan terhapad petugas dan nasabah. 
Pendampingan terhadap petugas dilakukan dengan 
pemantauan pelaksanaan penimbangan dan pencatatan 
hasil timbangan sampah. Pendampingan pelaksanaan 
kegiatan menabung sampah kepada nasabah dilakukan 
oleh pengelola bank sampah Sayuti Melik bersama bapak 
dukuh Kadilobo dengan mengadakan sosialisasi ulang 
ketika masyarakat terlihat mulai jenuh untuk 
menyetorkan sampah ke bank sampah. Hal ini bertujuan 
untuk memotivasi masyarakat agar masyarakat mau 
kembali lagi menabungkan sampahnya ke bank sampah. 
  








: Di rumah dipilah jadi plastik, botol, kertas, duplek, 
kardus dan lainnya.tiap-tiap jenis sampah dimasukkan 
ke wadah yang berbeda. terus disetorkan ke bank 
sampah. yang menyetorkan itu anak-anaknya. 
Kemudian ditimbang petugas di Bank Sampah. Terus 




















satu disimpan petugas. Kalau di gudang sudah kumpul 
banyak, lalu dijual. Pengepul ditelpon/ di SMS untuk 
datang mengambil. Setelah itu hasil tabungan ditulis di 
buku tabungan nasabah, jumlah uang yang ditulis 
disesuaikan dengan berat sampah yang disetorkan, dan 
juga jenis sampahnya. Dan tabungan biasanya di ambil 
tiap lebaran 
 
: Dipilah sesuai jenisnya. Dikumpulkan selama satu 
minggu, lalu dibawa ke bank sampah. yang membawa 
ke bank sampah ya anak-anak. Kemudian ditimbang 
oleh petugas terus dicatat di slip. Dimasukkan di buku 
rekening masing-masing nasabah, dan dibagikan tiap 
tiga bulan, enam bulan atau tiap lebaran 
 
: langkah-langkah menabung sampah yaitu nasabah 
memilah sampah yang mereka miliki sejak dari rumah. 
Sampah dipilah sesuai dengan jenisnya seperti , botol, 
kertas, duplek, kardus dan lainnya. Semua sampah 
yang terpilah dimasukkan dalam wadah yang berbeda. 
Setelah sampah terkumpul minimal satu minggu, 
sampah dibawa oleh nasabah (anak-anak) ke bank 
sampah untuk disetorkan. Di bank sampah, sampah 
diserahkan kepada petugas untuk ditimbang. Kemudian 
berat sampah yang disetorkan tersebut dicatat oleh 
petugas ke dalam nota. Satu lembar nota diberikan 
kepada nasabah, dan yang satu lembar disimpan oleh 
petugas. Setelah sampah yang terkumpul di gudang 
sudah cukup banyak, kemudian pengelola bank sampah 
menghubungi pengepul agar datang ke bank sampah 
untuk membeli sampah tabungan nasabah. Uang hasil 
jual sampah seluruhnya dibagikan kepada nasabah dan 
dituliskan di buku tabungan masing-masing nasabah 
sesuai dengan jumlah yang ditabungkan oleh nasabah. 
Pengambilan uang tabungan diperbolehkan setiap tiga 
bulan sekali, enam bulan sekali atau setiap lebaran. 
 
b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 








: daur ulang sampah di sini atas dasar inisiatif ibu-ibu 
biar ada pemasukan lain dalam keluarga. Warga 
diundang untuk mengikuti pelatihan saat acara arisan 
PKK. Pelatih kita ngundang dari luar. Mahal mbak 





























: ...yang kedua itu pelatihan di Benteng, itu membuat 
tas anyaman dari plastik dan membuat bunga dari 
plastik kresek. Itu dilaksanakan tanggal 22 Februari 
2014. Terus yang ketiga itu yang kemarin dari mbak 
EK dan teman-teman, yang membuat taplak dari 
sedotan bekas itu 
 
: ...setelah kita (pengelola) dapat ilmunya, kemudian 
kita tularkan kepada ibu-ibu lain dalam acara arisan 
PKK.... 
 
: saya tau dan bisa membuat bunga kresek ini pas 
arisan PKK Mbak. Saya cuma lihat bentuk bunganya 
saya langsung bisa buat. Saya dikasih tau cara nyetrika 
kreseknya. Pokoknya setrika nggak boleh terlalu panas 
dan nggak kurang panasnya 
 
: ...jumlah pengrajin sampah di sini sampai saat ini 
jumlahnya ada 15 orang. Dari 15 orang itu ada yang 
membuat bunga, ada yang membuat tas dan dompet, 
ada yang membuat bros, ada yang membuat gelang, 
dan masih banyak lagi yang lain 
 
: pemberdayaan masyarakat melalui daur ulang 
sampah dapat berjalan karena adanya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya dan manfaat daur 
ulang sampah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
inisiatif  dari ibu-ibu untuk melakukan daur ulang 
sampah. Selanjutnya karena adanya transfer 
pengetahuan dan keterampilan dari pelatih kepada tim 
pengelola bank sampah yang ditunjukkan dengan 
adanya tim pengelola bank sampah yang mengikuti 
pelatihan serta dari tim pengelola bank sampah kepada 
masyarakat yang ditunjukkan dengan adanya 
masyarakat yang mengikuti pelatihan. Yang terakhir, 
adanya peningkatan intelektual pada masyarakat yang 
ditunjukkan dengan adanya sejumlah masyarakat yang 
berprofesi sebagai pengrajin/ pelaku daur ulang 
sampah. 
 
2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di 
Bank Sapah sayuti Melik? 
a. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program tabungan 
sampah di Bank Sampah Sayuti Melik? 
NH 
 
: Masyarakat mulai sadar untuk mengelola sampahnya 

























anorganik, kemudian membawa sampah anorganik 
yang telah terpilah  ke bank sampah untuk ditabung. 
Anak-anak juga terbiasa untuk menabung. Meski yang 
ditabung Cuma sampah, anak-anak tidak malu. Selain 
itu lingkungan sekitar rumah menjadi lebih bersih, 
tidak ada sampah yang berserakan... 
 
: yang jelas ya lingkungan jadi bersih, rumah jadi 
bersih, sampah tidak berserakan... 
 
: rumah bersih, lingkungan bersih. Tidak banyak yang 
membakar sampah lagi... 
 
: ...Hasil dari nabung sampah digunakan untuk beli 
keperluan sekolah anak, untuk modal usaha dan 
tambahan uang belanja 
 
: ...Teras saged gadah tabungan saking barang 
ingkang rumiyin mboten wonten reginipun.asil 
tabunganipun saged dipun agem kangge modal usaha 
 
: hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui 
program tabungan sampah mencakup bidang 
pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Dalam bidang 
pendidikan yaitu masyarakat mulai sadar untuk 
mengelola sampah rumah tangga dengan cara 
memilah sampah antara organik dan anorganik serta 
menabungkannya ke bank sampah. Dalam bidang 
kesehatan yaitu lingkungan tempat tinggal warga 
menjadi bersih karena tidak ada lagi sampah plastik 
yang berserakan dan pencemaran udara semakin 
berkurang seiiring dengan intensitas kebiasaan 
membakar sampah yang mulai berkurang. Dalam 
bidang ekonomi, hasil tabungan sampah menambah 
penghasilan keluarga yang dapat digunakan untuk 
membeli keperluan sekolah anak maupun untuk modal 
usaha. 
 
b. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui program daur ulang 







: ...punya keterampilan daur ulang sampah dan punya 
penghasilan tambahan dari penjualan kerajinan 
 
: ibu-ibu sekarang punya keterampilan mendaur ulang 











bernilai ekonomis dan layak untuk dijual. Dari 
penjualan kerajinan tersebut bisa menambah 
pendapatan keluarga 
 
:...Selain itu, jumlah sampah plastik semakin 
berkurang, soalnya sampah plastik kita buat kerajinan 
 
: pemberdayaan masyarakat melalui program daur 
ulang sampah mempunyai hasil dalam bidang 
pendidikan yaitu masyarakat memiliki pengetahuan 
dan keterampilan mendaur ulang sampah plastik. 
Dalam bidang ekonomi yakni meningkatnya 
pendapatan keluarga dari hasil penjualan kerajinan 
daur ulang sampah. Selain itu dari segi kesehatan 
lingkungan dapat mengurangi pencemaran lingkungan 
karena adanya daur ulang sampah plastik menjadi 
aneka kerajinan. 
 
3. Apa yang menjadi fakor pendukung dan penghambat proses pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, 
Kadilobo? 
a. Apa saja faktor pendukung proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Kadilobo, 
Purwobinangun, Pakem, Sleman? 
1) Kegigihan pengelola 
 
NH : ...pengelola bersama pak Bambang  melakukan sosialisasi 
kira-kira selama satu tahun sejak didirikannya bank 
sampah. Dulu masyarakat acuh tak acuh atau nggak peduli 
Mbak sama bank sampah. Tapi sekarang Alhamdulillah 
udah banyak yang gabung jadi nasabah.... 
  







: alasannya ya supaya rumah bersih, lingkungan bersih. 
Supaya sampah plastik tidak bertebaran gitu Mbak 
 
:sampah kajenge kempal, kajenge griyo kaliyan 








: daripada sampah plastik dibakar bikin polusi udara, ya 
mending ditabungkan Mbak. Lumayan jadi duit, meski 






: sakderange wonten bank sampah, kulo riyin ndamel 
kerajinan saking selang Mbak. Sakniki kulo ndamel  
saking kresek. Kulo dipun paringi ngertos kaliyan Bu NH 
pas kulo sowan mriko njahitke rasukan. Kulo dipun ajari 
sepindah caranipun ndamel kembang saking kresek, kulo 
teras saget piyambak Mbak. Niki wonten ingkang kulo 
titipaken teng nggene Bu NH ugi wonten ingkang dipun 
sadekne putro kulo. Teng nggene Bu NH dipun sade 
wolong ewu, ingkang gangsal atus mlebet wonten kas bank 
sampah lajeng ingkang pitung ewu gangsal atus kagem 
pengrajinipun 
 
Kesimpulan : faktor pendukung adanya pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah di Dusun Kadilobo yaitu 
adanya kegigihan pengelola dalam melakukan sosialisasi 
tentang bank sampah kepada masyarakat, adanyanya 
kesadaran masyarakat terkait  dengan kebersihan 
lingkungan, serta adanya motivasi masyarakat untuk 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan 
sampah dan juga tambahan pendapatan keluarga. 
 
b. Apa saja faktor penghambat proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, Kadilobo, 
Purwobinangun, Pakem, Sleman? 
1) Masyarakat yang tertarik menjadi pengrajin hanya sedikit 
 
HA : disini yang jadi pengrajin sedikit, soalnya hanya 
sekitar satu dua orang saja per RT yang tertarik 
  
2) Bank Sampah sering tutup 
 
NH : ini bank sampah sering tutup mbak akhir-akhir ini. 
Soalnya pengelolanya baru ikut pelatihan masak di balai 
desa Mbak 
  
3) Rasa bosan 
 
TW : sekarang masyarakat pada malas dan kebanyakan lebih 
memilih dijual keluar 
  
4) Belum adanya mitra untuk memasarkan produk daur ulang 
 
NH : ...kerajinannya ya hanya di-display di sini (rumah Ibu 
NH) saja mbak. Kita belum punya mitra mbak buat 
memasarkan. Kalau ada kunjungan dari luar, ya ada 
yang beli tas, dompet, bros, bunga. Kalau sudah terjual, 
130 
 
saya langsung menghubungi pembuatnya, saya kasih 




: faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik, 
Kadilobo yaitu masyarakat yang tertarik menjadi 
pengrajin hanya sedikit, bank sampah sering tutup 
karena pengelola sibuk dengan kegiatan lain, 
masyarakat mulai bosan untuk menabung ke bank 
sampah, dan belum ada mitra untuk memasarkan 





Lampiran 8. Foto Hasil Penelitian 
 
 






















BUKU TABUNGAN BANK 






































































SAMPAH TABUNGAN NASABAH 
DI SIMPAN DAN DIKUMPULKAN 
DI GUDANG SEBELUM DIJUAL 
 








































































































GELANG DARI SEDOTAN BEKAS 
HASIL DAUR ULANG SAMPAH DI BANK SAMPAH SAYUTI MELIK 
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